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Dalam rangka penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di MAN 

Darussalam, guru bidang studi matematika mengatakan bahwa mereka belum 

memiliki pengetahuan yang mantap tentang RPP Kurikulum Tahun 2013. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pelatihan tentang Kurikulum 2013 dan juga 

pengarahan serta bimbingan dari pihak sekolah dalam hal penyusunan RPP. 

Beranjak dari masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana tingkat keterpenuhan isi RPP yang disusun guru matematika 

berdasarkan Kurikulum Tahun 2013?; bagaimana terjadinya ketidakterpenuhan isi 

RPP yang disusun guru matematika berdasarkan Kurikulum Tahun 2013?. Metode 

yang digunakan adalah metode campuran (mixed method) dengan desain 

eksplanatori, dimana metode kuantitatif adalah pendekatan utama (mayor 

appoach) dan kualitatif adalah pendekatan pendukung (secondary approach). 

Teknik pengumpulan data adalah teknik dokumentasi dan wawancara. Instrumen 

penelitian menggunakan lembar pedoman pemeriksaan serta pedoman 

wawancara. Dari hasil analisis data kuantitatif menggunakan persentase deskriptif 

diperoleh informasi bahwa: (1) secara keseluruhan tingkat keterpenuhan isi RPP 

guru matematika MAN Darussalam tahun ajaran 2015/2016 termasuk dalam 

kategori cukup terpenuhi (sebanyak 60% RPP), kurang terpenuhi (sebanyak 30% 

RPP) dan tidak terpenuhi (sebanyak 10% RPP), belum ada RPP yang termasuk 

dalam kategori terpenuhi atau sangat terpenuhi, dan (2) secara keseluruhantidak 

terjadi banyak peningkatan atau penurunan, hanya saja terjadi sedikit penurunan 

keterpenuhan rumusan indikator (sebesar 10,35%). Hasil analisis data kualitatif 

melalui penentuan tema diperoleh informasi bahwa ketidak terpenuhan isi RPP 

guru matematika MAN Darussalam tahun ajaran 2015/2016 disebabkan oleh 

beberapa hal yaitu: (1) kurangnya pengetahuan tentang penyusunan RPP 

Kurikulum 2013 yang baik dan benar; (2)RPP harus dikondisikan sesuai dengan 

media yang masih kurang serta kondisi siswa yang re-aktif; dan (3) kurangnya 

pengarahan dan bimbingan dalam menyiapkan rencana pembelajaran.
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pengembangan kurikulum senantiasa menimbulkan pendirian yang 

berbeda-beda, bahkan seringkali bertentangan. Ketidakpuasan terhadap kurikulum 

yang berlaku adalah sesuatu yang biasa dan memberi dorongan untuk menemukan 

kurikulum baru. Akan tetapi, mengajukan kurikulum yang ekstrim sering 

dilakukan dengan mendiskreditkan kurikulum yang lama, padahal kurikulum itu 

memiliki kelebihan tersendiri. Sedangkan kurikulum pasti tidak akan sempurna 

dan akan terlihat kekurangannya setelah berjalan dalam beberapa waktu.
1
 

Berdasarkan kompetensi abad ke-21, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) melakukan sejumlah usaha guna meningkatkan daya 

saing pendidikan dimasa yang akan datang. Salah satu trobosan awal tersebut 

adalah dengan memberlakukan kurikulum 2013. Kurikulum ini merupakan 

kurikulum baru yang dicetuskan oleh Kemendikbud RI untuk menggantikan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Kurikulum ini telah diujicoba pada 

tanggal 15 juli 2013 yang dilaksanakan pada sekolah piloting pada 6.236 sekolah 

diseluruh Indonesia. Selanjutnya, pada tahun 2014 pemerintah mulai menerapkan 

kurikulum itu disetiap satuan pendidikan di Indonesia.
2
 

Salah satu karakteristik Kurikulum 2013 adalah mengembangkan 

keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, 

______________ 
1
Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h.9 

 
2
 Dyas Alif Fauzan, Artikel Pendidikan (Kurikulum 2013), juni 2015. Diakses pada 

tanggal 5 mei 2016 dari situs http://www.kompasiana.com/dyasalifa/artikel-pendidikan-

kurikulum-2013_54f67eb7a333116a7d8b4e55 

http://www.kompasiana.com/dyasalifa/artikel-pendidikan-kurikulum-2013_54f67eb7a333116a7d8b4e55
http://www.kompasiana.com/dyasalifa/artikel-pendidikan-kurikulum-2013_54f67eb7a333116a7d8b4e55
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kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik.
3
 Untuk 

itu, Kurikulum 2013 menyajikan perencanaan pembelajaran yang sedikit berbeda 

dengan kurikulum lain. 

Perencanaan pembelajaran hendaknya disusun guru sebelum kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan. Banyak ahli meyakini bahwa  melalui perencanaan 

yang baik, proses pembelajaran pun akan berjalan dengan baik pula. Oleh karena 

itu, perencanaan pembelajaran haruslah lengkap, sistematis, mudah aplikasikan, 

namun tetap fleksibel dan akuntabel.
4
  

Bertolak belakang dengan esensi penyusunan perencanaan pembelajaran 

tersebut, sebagian besar guru menganggap kegiatan menyusun rencana 

pembelajaran adalah kegiatan yang menyita banyak waktu, bahkan guru lebih 

senang menduplikat perencanaan pembelajaran yang sudah ada. Hal seperti ini 

bisa saja terjadi, karena tidak semua guru memahami rencana pembelajaran dalam 

konteks kurikulum 2013 yang menurut mereka sangat rumit. 

Beberapa hasil penelitian tentang kurikulum 2013 menunjukkan bahwa: 

(1) guru masih kesulitan dalam memahami cara penilaian, pembuatan instrumen 

penilaian dan juga kesulitan dalam menentukan model-model pembelajaran;
5
 (2) 

sebagian guru belum menerapkan pendekatan saitifik dalam pembelajaran, hal ini 

______________ 
 
3
 Yuni Supangat, Karakteristik dan Tujuan Kurikulum 2013, Juni 2013. Diakses pada 

tanggal 5 mei 2016 dari situs https://sites.google.com/site/webipssmpdkijakarta/in-the-

news/karasteristikdantujuankurikulum2013 
 
4
 Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013 (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2014) h. 287 

 
5
 Gilang Bintang Patria dan Sunar Rochmadi, ñKendala-kendala dalam Pelaksanaan 

Kurikulum 2013 Program Keahlian Geomatika di SMK Negeri 2 Yogyakartaò. Journal Pendidikan 

Teknik Sipil dan Perencanaan, Vol.2, No.2, 2014. h.1 

 

https://sites.google.com/site/webipssmpdkijakarta/in-the-news/karasteristikdantujuankurikulum2013
https://sites.google.com/site/webipssmpdkijakarta/in-the-news/karasteristikdantujuankurikulum2013
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dikarenakan kurang terpenuhinya waktu dan kondisi siwa untuk mengikuti 

pembelajaran;
6
 (3) guru kesulitan dalam proses penilaian yang sangat rumit;

7
 (4) 

guru belum memahami semua kegiatan  pendekatan saintifik yaitu pada kegiatan 

mengamati dan menanya serta proses penilaian yang cukup rumit
8
 

Penerapan kurikulum 2013 dalam pembelajaran matematika memiliki 

beberapa kendala, seperti penelitian yang dilakukan oleh Sri Suryani dengan judul 

penelitiannya Analisis Kesulitan Guru dalam Memahami Materi Buku Guru dan 

Buku Siswa Matematikan SMP kelas VIII Berdasarkan Kurikulum 2013, hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa guru matematika mengalami kesulitan dalam 

memahami buku guru dan buku siswa terutama dalam bahasa dan penyajian serta 

penilaian autentik yang membingungkan. 

Beranjak dari masalah tersebut, peneliti sendiri juga melakukan observasi 

di salah satu sekolah di kabupaten Aceh Besar yaitu di MAN Darussalam. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap dua orang guru matematika di sekolah 

tersebut, peneliti memperoleh beberapa informasi yaitu: (1) kurikulum 2013 baru 

digunakan selama ± 2 tahun, dan hanya digunakan untuk kelas X dan XI, untuk 

kelas XII masih digunakan KTSP; (2) guru mengalami banyak kendala dalam 

menyusun RPP kurikulum 2013 seperti dalam hal merumuskan indikator, 

______________ 
 
6
 Mei Fita Aryani, ñStudi Kasus Penerapan Pendekatan Saintifiik pada Guru-guru di 

SMAN 1 Bawangò, Economic Education Analysis Journal, Vol.3, No.3, h. 558 

 
7
 Ninin Harjiyanti, ñPersepsi Guru terhadap penerapan pembelajaran Tematik Integratif 

Kurikulum 2013 Sekolah Dasar Kacamatan Semarang Selatanò: Skripsi, (Semarang: Universitas 

PGRI Semarang, 2014), h.347 

 
8
Adi Wahyu Kuncara, ñ Analisis Proses Pembelajaran Matematika Berdasarkan 

Kurikulum 2013 Pada Materi Pokok Peluang Kelas X Sma Negeri 1 Surakartaò, Thesis, 

Surakarta, Universitas Sebelas Maret, 2015, h. 1 
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menyusun kegiatan inti berdasarkan pendekatan saintifik serta membuat 

instrumen penilaian, hal ini dikarenakan hanya sebagian kecil guru yang mendapat 

pelatihan tentang kurikulum 2013; (3) masih banyak guru yang belum 

mendapatkan pelatihan, mereka mencoba membuat RPP dengan bertanya kepada 

guru yang lain dan mencari informasi terkait melalui internet.
9
 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin meneliti bagaimana tingkat 

keterpenuhan isi RPP yang telah disusun dan apa saja masalah yang dihadapi guru 

matematika di MAN Darussalam dalam menyusun RPP yang memenuhi tuntutan 

kurikulum 2013. Untuk mendapat jawaban dari pertanyaan tersebut penulis 

memberikan judul proposal ini ñAnalisis Keterpenuhan Isi RPP yang Disusun 

Guru Matematika di MAN Darussalam Berdasarkan Kurikulum 2013ò. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimanakah tingkat keterpenuhan isi RPP yang disusun guru 

matematika berdasarkan kurikulum 2013? 

2. Bagaimanakah terjadinya ketidak terpenuhan isi RPP yang disusun guru 

matematika berdasarkan kurikulum 2013? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua tujuan utama yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan tingkat keterpenuhan isi RPP yang disusun guru 

berdasarkan kurikulum 2013. 

______________ 
9
 Wawancara awal dengan dua orang guru bidang studi matematika MAN Darussalam 
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2. Untuk mendeskripsikan bagaimana terjadinya ketidak terpenuhan isi RPP 

yang disusun guru matematika berdasarkan kurikulum. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peserta didik 

Melalui RPP yang baik dan benar, maka proses pembelajaran akan 

berlangsung interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi serta 

memberikan ruang bagi perkembangan kreatifitas peserta didik. 

2. Bagi guru 

Selain sebagai motivasi bagi guru untuk menyusun rencana 

pembelajaran yang  sistematis dan juga prosedural. Penelitian ini juga dapat 

memotivasi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang harmonis serta 

bermutu. 

3. Bagi peneliti 

Bagi peneliti sendiri penelitian ini juga sangat bermanfaat, selain dapat 

menambah wawasan, juga dapat menjadi ilmu bagi peneliti sebagai seorang 

calon guru dalam merencanakan pembelajaran yang bermutu. 

 

E. Definisi Operasional 

Sebelum penulis melanjutkan uraian proposal ini terlebih dahulu penulis 

menjelaskan istilah yang terdapat dalam judul proposal. Hal ini dilakukan guna 
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menghindari timbulnya kesalahpahaman dalam penafsiran. Istilah-istilah yang 

perlu dijelaskan sebagai berikut : 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menurut Kurikulum 2013 

RPP dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai RPP menurut kurikulum 

2013 yang disusun oleh beberapa guru matematika di MAN Darussalam selama 

dua semester pada tahun ajaran 2015/2016. 

2. Tingkat keterpenuhan isi RPP berdasarkan kurikulum 2013 

Tingkat keterpenuhan RPP pada penelitian ini dimaksud tingkat 

keterpenuhan isi RPP yang disusun guru matematika berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan peneliti berdasarkan tuntutan kurikulum 2013 yang meliputi 

kesesuaian indikator dengan KD, tujuan pembelajaran, model dan media 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan kelengkapan instrumen 

penilaian.
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BAB II  

LANDASAN TEORITIS  

A. Latar Belakang Disusunnya Kurikulum 2013 

Kurikulum pendidikan di Indonesia seringkali mengalami perubahan, 

mulai dari Rencana Pelajaran (1947), Rencana Pelajaran Terurai (1952), 

kurikulum 1986, kurikulum 1975, kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum 

Berbasis Kompetensi  (2004), kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006) dan 

Kurikulum 2013.
10

 

Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan dari pengembangan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
11

 Penyusunan kurikulum 2013 

pada dasarnya menitikberatkan pada penyederhanaan, tematik integratif dan 

mengacu pada kurikulum 2016 (KTSP).  

Beberapa permasalahan diantaranya: 

1) konten kurikulum yang masih terlalu padat, ini ditunjukkan dengan 

banyaknya materi yang keluasan dan tingkat kesukarannya melampaui 

tingkat perkembangan usia anak. 

2) Belum sepenuhnya berbasis kompetensi sesuai dengan tuntutan fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional. 

3) Kompetensi belum menggambarkan secara holistik domain sikap, 

keterampilan dan pengatahuan; beberapa kompetensi yang dibutuhkan 

sesuai dengan perkembangan kebutuhan (misalnya pendidikan karakter, 

______________ 
10

 Sukmadinata, Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum, PT Remaja Rosdakarya, 

Bandung, 2012 
11

 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013). h.172  
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metodologi pembelajaran aktif, keseimbangan soft skills dan hard skills, 

kewirausahaan) belum terakomodasi didalam kurikulum. 

4) Belum peka dan tanggap terhadap perubahan sosial yang terjadi pada 

tingkat lokal nasional maupun global. 

5) Standar proses pembelajaran belum menggambarkan urutan 

pembelajaran yang rinci, sehingga membuka peluang penafsiran yang 

beranekaragam dan berujung pada pembelajaran yang  berpusat pada 

guru. 

6) Standar penilaian belum mengarahkan pada penilaian berbasis 

kompetensi (proses dan hasil) dan belum secara tegas menuntut adanya 

remediasi secara berkal dan 

7) Dengan KTSP memerlukan dokumen kurikulum yang lebih rinci agar 

tidak menimbulkan multi tafsir. 

Dengan demikian, yang mendasari berkembangkannya kurikulum 2013, 

selain untuk memberi jawaban terhadap beberapa permasalahan yang melekat 

pada kurikulum 2006, adalah kurikulum 2013 juga bertujuan untuk mendorong 

peserta didik mampu lebih bail dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar 

dan mengkomunikasikan (mempresentasikan) yang diperoleh atau diketahui 

setelah siswa menerima materi pembelajaran. 

Pada dasarnya, kurikulum harus disesuaikan dengan perubahan dan 

tuntutan zaman. Saat ini yang dituntut adalah kurikulum yang lebih berbasis pada 

penguatan penalaran, bukan lagi hapalan semata. Kurikulum 2013 yang 

dikembangkan saat ini mengarah ke konsep ideal dimaksud.  
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Salah satu karakteristik Kurikulum 2013 adalah mengembangkan 

keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, 

kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik.
12

 Untuk 

mencapai orientasi tersebut, Kurikulum 2013 menyajikan perencanaan 

pembelajaran yang berbeda dengan kurikulum lainnya. 

Jika ditinjau secara keseluruhan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

dan Kurikulum 2013 memiliki banyak kesamaan bahkan dapat dikatakan bahwa 

Kurikulum 2013 merupakan lanjutan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 

hanyasaja penyajiannya yang berbeda. Dalam KTSP menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang dikenal dengan istilah Eksplorasi Elaborasi dan Komunikasi 

(EEK), sedangkan Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan ilmiah (Scientific 

Approach) yang disajikan dalam kegiatan ñ5Mò, yaitu: mengamati, menanya, 

menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan. 

 

B. Prinsip Penyusunan RPP Kurikulum 2013  

RPP merupakan rencana kegiatan pembelajaran yang dikembangkan dari 

silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya 

mencapai Kompetensi Dasar (KD) yang dilaksanakan dalam satu kali perrtemuan 

atau lebih. 

Sebelum menyusun RPP guru hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip 

penyusunanRPP, sehingga RPP yang disusun dapat dikondisikan sesuai dengan 

kebutuhan lingkungan pembelajaran dan peserta didik yang menjadi pusat 

______________ 
12

 Yuni Supangat, Karakteristik dan Tujuan Kurikulum 2013, Juni 2013. Diakses pada 

tanggal 5 mai 2016 dari situs https://sites.google.com/site/webipssmpdkijakarta/in-the-

news/karasteristikdantujuankurikulum2013 

 

https://sites.google.com/site/webipssmpdkijakarta/in-the-news/karasteristikdantujuankurikulum2013
https://sites.google.com/site/webipssmpdkijakarta/in-the-news/karasteristikdantujuankurikulum2013
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pembelajaran. Dalam Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 dikemukakan bahwa 

prinsip-prinsip penyusunan RPP adalahsebagai berikut: 

1. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat 

intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, 

emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang 

budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.
13

 

2. Partisipasi aktif peserta didik 

3. Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, 

minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian. 

4. Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk 

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan dan 

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 

5. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP, membuat rancangan 

program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan dan 

remedial. Tindak lanjut dapat dilakukan jika RPP yang telah disusun serta 

diaplikasikan belum memenuhi tuntutan kurikulum, sebagai contoh 

penggunaan model pembelajaran yang kurang sesuai dengan materi 

pembelajaran. Maka dari itu tindak lanjut terhadap RPP sangat diperlukan 

demi kesempurnaan RPP itu sendiri.  

6. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 

penilaian dan sumber belajar dalam suatu keutuhan pengalaman belajar. 

______________ 
 
13

Kartika, RPP Berdasarkan Kurikulum 2013, desember 2013. Diakses pada tanggal 6 

mei 2016 dari situs http://www.slideshare.net/ptkartika/rpp-berdasarkan-kurikulum-2013 
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7. Mengakomodasi pembelajaran tematik terpadu, yaitu suatu pendekatan 

pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dan berbagai 

mata pelajaran kedalam berbagai tema. 

8. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 

sistematis dan efektifsesuai dengan situasi dan kondisi.
14

 

Dengan demikian, RPP yang disusun berdasarkan prinsip-prinsip tersebut 

akan sangat bagus dan ideal untuk digunakan karena sudah diatursesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan kondisi lingkungan pembelajaran. 

 

C. Komponen RPP Kurikulum 2013 

Komponen RPP terdiri atas beberapa elemen dasar yaitu: identitas, tujuan 

pembelajaran, kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, model pembelajaran, media pembelajaran, 

sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian hasil belajar
15

 yang 

secara lengkap akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Identitas 

Bagian identitas dalam RPP minimalnya mencantumkan identitas 

sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok dan alokasi 

waktu. Dalam format RPP bagian identitas ini biasanya diletakkan pada awal 

RPP dan harus diisi lengkap. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan 

keperluan untuk pencapaian KD dan beban belajar dengan 

______________ 
 
14

Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013 (Bandung: 

Refika Aditama, 2014) , h. 294 

 
15

Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam..., h. 293-294 
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mempertimbangkan jumlah  jam  pelajaran yang tersedia dalam  silabus dan 

KD yang harus dicapai. 

2. Kompetensi Inti 

Kompetensi inti (KI) dirancang seiring dengan tingkatan usia peserta 

didik. Kompetensi inti dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait 

yaitu berkenaan dengan sikap spiritual (KI-1), sikap sosial (KI-2), 

pengetahuan (KI-3) dan keterampilan (KI-4).KI-1, KI-2, dan  KI-4 harus 

dikembangkan dan ditumbuhkan melalui proses pembelajaran setiap materi  

yang tercantum dalam KI-3. 

3. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi 

inti.Rumusan kompetensi dasar dikembangkan dengan memperhatikan 

karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu 

Matapelajaran. Kompetensi dasar dibagi menjadi empat kelompok sesuai 

dengan pengelompokkan kompetensi inti sebagai berikut:  

a. kelompok 1: kelompok Kompetensi Dasar sikap spiritual dalamrangka 

menjabarkan KI-1;   

b. kelompok 2: kelompok Kompetensi Dasar sikap sosial dalam 

rangkamenjabarkan KI-2;   

c. kelompok 3: kelompok Kompetensi Dasar pengetahuan dalamrangka 

menjabarkan KI-3; dan 

d. kelompok 4: kelompok Kompetensi Dasar keterampilan dalam rangka 

menjabarkan KI-4. 
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Indikator merupakan perilaku yang dapat diukur dan/ atau diobservasi 

untuk menunjukkan ketercapaian Kompetensi Dasar tertentu yang menjadi 

acuan penilaian mata pelajaran yang mencakup sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Dalam merumuskan indikator kita perlu memperhatikan 

beberapa hal antara lain: (1) rumusan indikator harus menggunakan kata kerja 

operasional yang sesuai; (2) rumusan indikator merupakan uraian dari KD; 

(3) rumusan indikator  hanya mengandung satu sikap yang relevan dan dapat 

diukur; dan (4) rumusan indikator harus memiliki bahasa yang jelas. 

4. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran merupakantercapainya perubahan perilaku atau 

kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.Tujuan 

pembelajaran dirumuskan dalam bentuk perilaku kompetensi spesifik, aktual, 

dan terukur sesuai yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai siswa 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu.Pada dasarnya, indikator 

pencapaian kompetensi hampir sama dengan tujuan pembelajaran, namun 

bedanya, indikator pencapaian kompetensi merupakan target pencapaian 

kemampuan individu siswa, sedangkan tujuan pembelajaran merupakan target 

pencapaian kemampuan siswa secara kolektif. 

Dalam merumuskan tujuan pembelajaran, perlu diperhatikan beberapa 

hal yaitu: (1) tujuan pembelajaran harus menggunakan kata kerja operasional 

yang sesuai; (2) tujuan pembelajaran harus sesuai indikator; (3) tujuan 

pembelajaran harus memuat tingkah laku yang dapat diukur; dan (4) tujuan 

pembelajaran harus menggunakan bahasa yang jelas. 
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5. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang 

relevan serta ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

ketercapaian kompetensi. Penulisan materi pembelajaran harus sistematis, 

sehingga materi yang disajikan tergambar jelas. Materi seharusnya ditulis 

lengkap atau jika tidak lengkap diberi penjelasan bahwa materi lengkap 

terlampir. Hal ini akan sangat membantu guru dalam menguasai materi 

sehingga proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar. 

6. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran merupakan  teknik  penyajian  yang dikuasai  

oleh  guru  untuk  mengajar  atau  menyajikan  bahan  pelajaran  kepada 

siswa  di  dalam  kelas,  baik  secara  individual  ataupun  secara  kelompok  

agar pelajaran  itu  dapat  diserap,  dipahami  dan  dimanfaatkan  oleh  siswa  

dengan baik. 

Metode Pembelajaran dapat dikategorikan kedalam beberapa macam, 

yaitu:metode ceramah, metode  tanya  jawab, metode diskusi, metode 

demonstrasi, metode  eksperimen, metode latihan, metode resitasi, metode 

karyawisata (Field-trip), metode sistem regu (team teaching), metode 

sosiodrama danmetode simulasi.
16

 Setiap metode pembelajaran yang 

digunakan harus disesuaikan langkah pembelajarannya pada bagian kegiatan 

pembelajaran. 

 

______________ 
 
16

Bambang Sri Anggoro, Metode dan Strategi Mengajar, diakses pada tanggal 26 agustus 

2016 dari situshttps://bambangsrianggoro.wordpress.com/metode-strategi-mengajar/ 
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7. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Model pembelajaran 

merupakanpembungkus proses pembelajaran yang didalamnya terdapat 

pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran.Berdasarkan 

Permendikbud Nomor 65 Tahun tentang Standar Proses, model pembelajaran 

yang diutamakan dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah model 

pembelajaran Inkuiri (Inquiry Based Learning), model pembelajaran 

Discovery (Discovery Learning), model pembelajaran berbasis projek 

(Project Based Learning), dan model pembelajaran berbasis permasalahan 

(Problem Based Learning).
17

 

Terlepas dari model-model pembelajaran tersebut, guru dapat juga 

memilih model pembelajaran yang lain, namun tetap harus dikondisikan sesuai 

dengan pendekatan saintifik dan karakteristik kurikulum 2013. Sehingga guru 

bebas dalam menentukan model pembelajaran apa yang akan digunakan agar 

proses belajar mengajar berlangsung aktif dan efektif. 

8. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 

Seluruh media yang akan digunakan selama proses pembelajaran harus 

dituliskan secara lengkap. Perlu diingat bahwa LKS bukan alat penilaian, 

melainkan media pembelajaran. Oleh karena itu LKS harus dituliskan pada 

bagian ini dan LKS lengkapnya harus dilampirkan. 

______________ 
 

17
Pagar Alam Dot Com, Model-model Pembelajaran yang Sesuai dengan Kurikulum 

2013, mei2014. Diakses pada tanggal 6 mei 2016 dari situs 

https://ibnufajar75.wordpress.com/2014/05/31/model-model-pembelajaran-yang-sesuai-dengan-

kurikulum-2013/ 

https://ibnufajar75.wordpress.com/2014/05%20/31/model-model-pembelajaran-yang-sesuai-dengan-kurikulum-2013/
https://ibnufajar75.wordpress.com/2014/05%20/31/model-model-pembelajaran-yang-sesuai-dengan-kurikulum-2013/
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Sumber belajar juga harus ditulis secara lengkap. Sumber belajar 

meliputi buku, lingkungan sekolah, nara sumber dan sumber lain yang relevan. 

Buku yang digunakan harus ditulis secara lengkap identitas judul, pengarang, 

penerbit, kota terbit dan tahun terbitnya. Jika menggunakan lingkungan 

masyarakat dan nara sumber sebagai sumber belajar, maka harus dituliskan 

secara rinci lokasinya atau profil nara sumber yang dilibatkan dalam 

pembelajaran. 

9. Langkah-langkah Pembelajaran 

Langkah pembelajaran merupakan prosedur kegiatan pembelajaran 

yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan memuat empat kegiatan pokok yang harus 

dilakukan oleh guru sebelum memasuki kegiatan inti yaitu: 

1) Orientasi, guru harus memusatkan perhatian peserta didik pada materi 

yang akan diajarkan dengan cara yang menarik, misalnya 

menampilkan slide animasi tentang titik pusat dan luas lingkaran, atau 

dengan menunjukkan benda/ alat peraga yang menarik. 

2) Apersepsi, guru harus memberikan apersepsi awal kepada peserta 

didik tentang materi yang akan diajarkan. Apersepsi yang diberikan 

dapat berupa materi prasyarat atau pengetahuan awal yang harus 

dipahami peserta didik sebelum menerima materi yang akan diajarkan. 

Misalnya sebelum mengajarkan materi volume kubus, terlebih dahulu 

guru harus memberikan apersepsi tentang luas kubus. 
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3) Motivasi, sebelum menyampaikan materi, guru seharusnya 

memberikan motivasi kepada peserta didik dengan memberikan 

gambaran manfaat mempelajari materi yang akan diajarkan. 

4) Pemberian Acuan, dapat berupa penjelasan peta konsep materi yang 

akan diajarkan, pembagian kelompok belajar serta penjelasan tentang 

mekanisme pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

b. Kegiatan Inti 

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern 

dalam pembelajaran yaitu menggunakan pendekatan ilmiah (Scientific 

appoach) untuk semua mata pelajaran. Pendekatan ini memerlukan langkah-

langkah pokok yaitu: mengamati, menanya, menalar, mencoba dan 

mengkomunikasikan.
18

 

Pada kegiatan inti, kelima kegiatan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Mengamati 

Pada aspek ini, kegiatan siswa dapat berupa membaca buku, 

mendengar cerita, manyimak atau melihat fenomena tanpa atau dengan alat 

menyangkut materi yang diajarkan.Pada kegiatan ini, guru harus 

mempersiapkan sumber dan media untuk diamati oleh siswa.Untuk 

memberikan atau memaksimalkan pemahaman siswa terhadap bahan yang 

diamati. Guru bisa mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menantang dan 

kritis terhadap rasa keingintahuan siswa. 

 

______________ 
 
18

E. Mulyasa (2013) Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya 
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2) Menanya 

Pada langkah ini kegiatan siswa adalah banyak mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan mengenai informasi yang belum dipahami dari apa 

yang diamati siswa mengenai materi, guna memancing dan memotivasi 

siswa untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat eksploratif 

terhadap konsep dari materi yang dipelajari. Guru harus berusaha dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan pengarah. Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut dicantumkan dalam bagian menanya disini. 

3) Mengumpulkan informasi/eksperimen 

Pada langkah ini guru membimbing siswa dalam melakukan 

eksperimen, membantu siswa dalam mencari dan mengolah sumber belajar 

yang lain yang relevan, mengajak siswa mengamati objek, kejadian, 

peristiwa atau fenomena yang terjadi pada materiyang bersangkutan. 

4) Mengasosiasikan/mengolah informasi 

Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu informasi 

dengan informasi lainya, menemukan pola dari keterkaitan informasi 

tersebut. Pada langkah ini, guru mengarahkan siswa untuk dapat mengolah 

informasi yang sudah diperoleh dari hasil eksperimen siswa dan 

membandingkan dengan hasil pendapat orang lain baik bertentangan 

maupun yang berbeda pendapat dengan maksud untuk mencari solusi dan 

kebenaran. 
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5) Mengkomunikasikan 

Langkah terakhir pada pendekatan saintifik adalah dengan 

mengkomunikasikan hasil eksperimen dan informasi yang diperoleh dengan 

menyampaikan hasil pengamatannya berdasarkan atas kesimpulan hasil 

analisisnya baik secara lisan, tulisan maupun media lainnya. 

c. Kegiatan Penutup 

Setelah melalui kegiatan inti, kegiatan selanjutnya adalah penutupan 

pembelajaran. Pada kegiatan ini guru juga perlu melakukan beberapa hal 

seperti refleksi, evaluasi dan penugasan. Kegiatan refleksi dapat berupa 

pengulangan singkat materi yang telah dipelajari serta menemukan manfaat 

langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran. 

Kegiatan evaluasi dapat berupa pemberian umpan balik terhadap 

proses dan hasil pembelajaran seperti pemberian kuis atau latian berkaitan 

dengan materi pembelajaran yang bersangkutan. Sedangkan penugasan 

berupa kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas. Kemudian 

guru juga harus menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan 

berikutnya. 

10. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Penilaian hasil belajar merupakan proses pengumpulan informasi atau 

bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap 

spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 

keterampilan yang dilakukan secaraterencana dan sistematis, selama dan 

setelah proses pembelajaran. Penilaian hasil belajar dilakukan oleh peserta 
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didik untuk memantauproses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar 

peserta didik secara berkesinambungan. 

Lingkup penilaian hasil belajar oleh Pendidik mencakup kompetensi 

sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan. Untuk 

memperoleh hasil belajar, guru harus menyusun instrumen penilaian untuk 

setiap komponen yang ingin dinilai. 

1) Penilaian Sikap (Spiritual dan Sosial) 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai sikap peserta 

didik, antara lain melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman sebaya 

(peer assessment) dan penilaian jurnal (anecdotal record).
19

 

a) Observasi 

Observasi merupakan pengamatan terhadap sikap dan perilaku 

keseharian peserta didik menggunakan format yang berisi sejumlah indikator 

yang diamati, baik yang terkaitdengan mata pelajaran maupun secara umum. 

Observasi langsung dilaksanakan oleh guru secara langsung tanpa perantara 

orang lain. Sedangkan observasi tidak langsung dengan bantuan orang lain, 

seperti guru lain, orang tua, peserta didik dan karyawan sekolah. 

Pengamatan terhadap sikap dan perilaku yang terkait dengan 

matapelajaran dilakukan oleh guru yang bersangkutan selama proses 

pembelajaran berlangsung, seperti: ketekunan belajar, percaya diri, rasa ingin 

tahu, kerajinan, kerjasama, kejujuran, disiplin, peduli lingkungan, dan selama 

______________ 
 

19
Salinan Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum 2013 

Garuda. 
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peserta didik berada di sekolah atau bahkan di luar sekolah selama 

perilakunya dapat diamati guru. 

b) Penilaian Diri 

Penilaian diri digunakan untuk memberikan penguatan terhadap 

kemajuan proses belajar peserta didik. Penilaian diri berperan penting 

bersamaan dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru ke peserta didik 

yang didasarkan pada konsep belajar mandiri. 

c) Penilaian teman sebaya 

Penilaian teman sebaya atau penilaian antarpeserta didik merupakan 

teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai 

terkait dengan pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa 

lembar pengamatan antar peserta didik. Penilaian teman sebaya dilakukan 

oleh peserta didik terhadap 3 (tiga) teman sekelas atau sebaliknya.  

d) Penilaian jurnal 

Penilaian jurnal merupakan penilaian melalui kumpulan rekaman 

catatan guru dan/atau tenaga kependidikan di lingkungan sekolah tentang 

sikap dan perilaku positif atau negatif, selama dan di luar proses 

pembelajaran mata pelajaran.
20

 

2) Penilaian Pengetahuan 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai pengetahuan 

peserta didik, antara lain melalui tes tertulis, observasi dan penugasan. 

 

______________ 
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a) Tes tertulis, yaitu: 

Memilih Jawaban Mensuplai Jawaban 

(1) Pilihan Ganda 

(2) Dua Pilihan (benar-salah, ya-tidak) 

(3) Menjodohkan 

(4) Sebab-Akibat 

(1) Isian atau Melengkapi 

(2) Jawaban Singkat 

(3) Uraian 

 

Soal tes tertulis yang menjadi penilaian autentik adalah soal-soalyang 

menghendaki peserta didik merumuskan jawabannya sendiri, seperti soal-soal 

uraian. Soal-soal uraian menghendaki peserta didik mengemukakan atau 

mengekspresikan gagasannya dalam bentuk uraian tertulis dengan 

menggunakan kata-katanya sendiri, misalnya mengemukakan pendapat, 

berpikir logis, dan menyimpulkan. Kelemahan tes tertulis bentuk uraian antara 

lain cakupan materi yang ditanyakan terbatas dan membutuhkan waktu lebih 

banyak dalam mengoreksi jawaban. 

b) Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan 

Penilaian terhadap pengetahuan peserta didik dapat dilakukan melalui 

observasi terhadap diskusi, tanya jawab,dan percakapan.
21

Ketika terjadi 

diskusi, guru dapat mengenal kemampuan peserta didik dalam kompetensi 

pengetahuan pada waktu mengungkapkan pendapat, bertanya, ataupun 

menjawab pertanyaan. 

c) Penugasan 

Penugasan merupakan salah satu usaha pendidik untuk melakukan  

tindak lanjut terhadap materi yang telah dipelajari sehingga memungkinkan 

peserta didik tetap belajar dirumah. Instrumen penugasan dapat berupa 

______________ 
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pekerjaan rumah dan/atau projek yang dikerjakan secara individu atau 

kelompok sesuai dengan karakteristik tugas itu sendiri. 

3) Penilaian Keterampilan 

a) Unjuk kerja/kinerja/praktik  

Penilaian unjuk kerja/kinerja/praktik dilakukan dengan cara mengamati 

kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini cocok digunakan 

untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik 

melakukan tugas tertentu seperti: praktikum dilaboratorium, praktik ibadah, 

praktik olahraga, presentasi, bermain peran, memainkan alat musik, bernyanyi, 

dan membaca puisi/deklamasi.Untuk mengamati unjuk kerja/kinerja/praktik 

peserta didik dapat menggunakan instrumen daftar cek dan skala penilaian 

(Rating Scale).
22

 

b) Projek 

Penilaian projek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, 

kemampuan mengaplikasi, kemampuan menyelidiki dan kemampuan 

menginformasikan suatu hal secara jelas.Penilaian projek dilakukan mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, sampai pelaporan. Untuk itu, guru perlu 

menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, seperti membendung 

penyusunan desain, pengumpulan data, analisis data dan penyiapan laporan 

tertulis atau lisan.
23

 Untuk menilai setiap tahap perlu disiapkan kriteria 

penilaian atau rubrik penilaian. 

______________ 
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c) Produk 

Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta didik membuat 

produk-produk, teknologi, dan seni, seperti: makanan, pakaian, sarana 

kebersihan, alat-alat teknologi, hasil karya seni, dan barang-barang terbuat dari 

kain, kayu, keramik, plastik, atau logam.
24

 

d) Portofolio  

Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya peserta didik 

secara individu pada satu periode untuk suatumata pelajaran. Akhir suatu 

periode hasil karya tersebut dikumpulkan dan dinilai oleh guru dan peserta 

didik sendiri.Berdasarkan informasi perkembangan tersebut, guru dan peserta 

didik sendiri dapat menilai perkembangan kemampuan peserta didik  dan terus 

menerus melakukan perbaikan. 

Dengan demikian, portofolio dapat memperlihatkan dinamika 

kemampuan belajar peserta didik melalui sekumpulan karyanya, antara lain: 

karangan, puisi, surat, komposisi musik, gambar, foto, lukisan, resensi 

buku/literatur, laporan penelitian, sinopsis dan karya nyata individu peserta 

didik yang diperoleh dari pengalaman.
25

 

e) Tertulis 

Penilaian tertulis merupakan penilaian yang digunakan untuk menilai hasil 

dalam bentuk tulisan seperti menulis karangan, menulis laporan, dan menulis 

surat. 

______________ 
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Sejak diberlakukan secara resmi pada tahun 2014 hingga tahun 2016, 

kurikulum 2013 mengalami beberapa kali revisi. Hal ini dikarenakan kurikulum 

2013 masih mempunyai beberapa masalah dalam penerapannya. Revisi yang 

dilakukan sangat mempengaruhi perangkat dan sistem pembelajaran. Salah 

satunya adalah RPP, karena adanya penambahan serta penghapusan komponen-

komponen RPP. 

Berikut akan disajikan perubahan komponen RPP yang terjadi pada setiap 

revisi dari kurikulum 2013. 

1. RPP yang memuat komponen sesuai dengan Permendikbud No.103 

tahun 2014 

RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah  : 

Kelas/ Semester : 

Mata Pelajaran : 

Alokasi Waktu : 

A. Kompetensi Inti (KI)  

B. Kompetensi Dasar/KD 

KD pada KI -1 (khusus untuk mapel Agama dan PPKn) 

KD pada KI -2 (khusus untuk mapel Agama dan PPKn) 

KD pada KI -3 

KD pada KI -4 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi/ IPK 

Indikator KD pada KI-1 

Indikator KD pada KI-2 

Indikator KD pada KI-3 

Indikator KD pada KI-4 

D. Materi Pembelajaran  

E. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama: (...JP) 

a. Kegiatan Pendahuluan 

b. KegiatanInti 

c. KegiatanPenutup 

2. PertemuanKedua:(...JP) 

a. KegiatanPendahuluan  

b. Kegiatan Inti 

c. Kegiatan Penutup 

3. Pertemuan seterusnya. 

F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

1. Teknik penilaian 

2. Instrumen penilaian 
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a. Pertemuan Pertama 

b. Pertemuan Kedua 

c. Pertemuan seterusnya 

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

Pembelajaran remedial dilakukan segera setelah kegiatan penilaian. 

G. Media/ alat, Bahan dan Sumber Belajar 

1. Media/ alat 

2. Bahan 

3. Sumber Belajar 

 

2. RPP yang memuat komponen sesuai dengan Permendikbud No.22 

Tahun 2016 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah  : 

Mata Pelajaran : 

Kelas/Semester : 

MateriPokok  : 

AlokasiWaktu  : 

A. Tujuan Pembelajaran 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

C. Materi Pembelajaran  

D. Metode Pembelajaran 

E. Media Pembelajaran 

F. Sumber Belajar 

G. LangkahïLangkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan 

2. Kegiatan Inti 

3. Kegiatan Penutup 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

 

Lampiran-lampiran RPP: 

1. Materi Pembelajaran Pertemuan 1 (jikadiperlukan) 

2. Instrumen Penilaian Pertemuan 1 

3. Materi Pembelajaran Pertemuan 2 (jikadiperlukan) 

4. Instrumen Penilaian Pertemuan 2 

Dan seterusnya tergantung banyaknya pertemuan 

 

D. Tingkat Keterpenuhan RPP Kurikulum 2013 

RPP yang baik dan benar akan  berdampak baik terhadap proses dan hasil 

belajar. Banyak ahli meyakini bahwa melalui perencanaan yang baik proses 

pembelajaran pun akan berjalan dengan baik pula. Bahkan ada pendapat yang 
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mengatakan 50% keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh perencanaan yang 

dibuat.
26

 

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa komponen RPP akan berbeda-

beda sesuai dengan tahun dan revisinya. Sampel RPP yang telah dikumpulkan 

oleh penulis berjumlah 10 RPP. Berdasarkan pengkajian awal yang dilakukan 

penulis, ditemukan informasi bahwa ke-10 RPP tersebut disusun berdasarkan 

sumber yang berbeda (revisi yang berbeda). Hal ini menyebabkan komponen antar 

RPP juga berbeda. Maka dari itu, penulis hanya akan mengkaji komponen-

komponen yang dimiliki oleh seluruh RPP.Dengan demikian, tingkat 

keterpenuhan isi RPP dapat dinilai secara adil untuk setiap RPP. 

Tingkat keterpenuhan isi RPP Kurikulum 2013 dapat diukur  

menggunakan skor penilaian yang sudah pernah digunakan oleh pihak 

Instructional Development Center (IDC)FTK UIN Ar-Ranirysebagai lembaga 

penyelenggara kuliah micro teaching melalui  lembar pengamatan/penilaian micro 

teaching yang digunakan oleh pihak IDC dan juga berdasarkan skor  pada lembar 

penilaian RPP kurikulum 2013 dari Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

Matematika dan IPA Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Aceh Besaryaitu sebagai 

berikut: 

A = 86 - 100 : Baik sekali 

B = 72 - 85 : Baik 

C = 60 - 72 : Cukup (remedial) 

______________ 
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D = 50 - 59 : Gagal 

E = 0 ï 49 : Gagal 

Berdasarkan skor penilaian RPP Kurikulum 2013 dari IDC FTK UIN Ar-

Ranirydan juga MGMP Matematika & IPA Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Aceh 

Besar, maka penulis membuat kriteria tingkat keterpenuhan isi RPP kurikulum 

2013 sebagai berikut: 

86-100% : Sangat Terpenuhi 

72-85%   : Terpenuhi 

60-71%   : Cukup Terpenuhi 

50-59%   : Kurang Terpenuhi 

0-49%     : Tidak Terpenuhi 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwaRPP yang termasuk 

dalam kategori sangat terpenuhi dan terpenuhi merupakan RPP yang baik dan 

benar serta dapat digunakan guru sebagai pedoman untuk mengajar. Sedangkan 

RPP yang termasuk dalam kategori cukup terpenuhi, kurang terpenuhi dan tidak 

terpenuhi merupakan RPP yang belum dikatakan baik karena belum memenuhi 

tuntutan kuriklum 2013. 

 

E. Matematika dalam Kurikulum 2013 

Peserta didik memerlukan matematika untuk memenuhi kebutuhan praktis 

danmemecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.Misalnya, dapat berhitung, 

dapat menghitung isi dan berat, dapat mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan 

menafsirkan data, dapat menggunakan kalkulator dan komputer. Selain itu, 
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matematika berperan membantu dan memberikan dasar bagi peserta didik untuk 

memahami mata pelajaran lain seperti fisika, kimia, arsitektur, farmasi, geografi, 

ekonomi, dan sebagainya. Oleh sebab itu, matematika sangat berarti baik bagi 

peserta didik yang melanjutkan studi maupun yang tidak. 

Kurikulum 2013 SMA menempatkan matematika sebagai mata pelajaran 

dengan jam terbanyak dibandingkan kurikulum sebelumnya yang pernah ada di 

Indonesia. Matematika ada dalam kelompok  matapelajaran  wajib,  peminatan,  

maupun  pilihan.  Matematika wajib  diberikan  untuk semua kelompok peminatan 

(MIPA, IPA, Bahasa), matematika peminatan hanya wajib bagi kelompok 

peminatan MIPA, sementara matematika sebagai mata pelajaran pilihan, 

merupakan mata pelajaran lintas minat (bagi kelompok peminatan IPS dan 

Bahasa) dan mata pelajaran pendalaman (bagi kelompok peminatan IPA di kelas 

XII).
27

 

 

F. Hasil penelitian yang Relevan 

1. Penelitian Fitri Anggraini yang berjudul: Meningkatkan Kemampuan 

Mahasiswa dalam Mengembangkan RPP Berdasarkan Kurikulum 2013 

dengan Menggunakan Bloomôs Taxonomy Cognitive Domain Learning 

Stages pada Mahasiswa Semester VI FKIPé Pada tes awal ia menemukan 

bahwa masih banyak mahasiswa yang belum bisa menyusun dan 

mengembangkan RPP kurikulum 2013. 

______________ 
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2. Penelitian Mei Fita Aryani yang berjudul: Studi Kasus Penerapan 

Pendekatan Saintifiik pada Guru-guru di SMAN 1 Bawang. Ia menemukan 

bahwa guru-guru disekolah tersebut mengalami kesulitan dalam 

penyusunan RPP, pengembangan RPP, persiapan media belajar dan 

kebingungan dalam melakukan penilaian. 

3. Penelitian Adi Wahyu Kuncara yang berjudul: Analisis Proses 

Pembelajaran Matematika Berdasarkan Kurikulum 2013 pada Materi 

Pokok Peluang Kelas X SMA Negeri 1 Surakarta. Dalam penelitiannya ia 

menemukan Guru belum memahami semua kegiatan pada scientific 

approach, yaitu pada kegiatan mengamati dan kegiatan menanya. Menurut 

guru proses penilaian pada kurikulum 2013 yang dilakukan selama proses 

pembelajarantidak dapat dilakukan secara maksimal. 

Hasil penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa penyusunan RPP 

berdasarkan Kurikulum 2013 masih jauh dari kesempurnaan dan masih 

memerlukan upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas perangkat pembelajaran 

yang digunakan guna mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode campuran (mixed 

method) dengan desain eksplanatori. Metode campuran adalah suatu prosedur 

untuk pengumpulan, analisis dan ñmencampurò metode penelitian kuantitatif dan 

kualitatif dalam satu penelitian untuk memahami masalah penelitian.
28

 

Metode campuran dengan desain eksplanatori memiliki langkah penelitian 

yang terdiri dari pertama mengumpulkan data kuantitatif dan kemudian 

mengumpulkan data kualitatif untuk membantu menjelaskan atau menguraikan 

hasil kuantitatif. Rasional dari pendekatan ini adalah bahwa data dan hasil 

kuantitatif menyajikan gambaran umum dari masalah penelitian; analisis lebih, 

khususnya melalui pengumpulan data kualitatif, adalah dibutuhkan untuk 

memperhalus, memperluas atau menjelaskan gambaran umum.
29

 

Pada rancangan ini, peneliti melakukan penelitian dalam dua fase, dengan 

fase pertama melibatkan pengumpulan data kuantitatif (analisis) terhadap 

sejumlah RPP yang telah disusun berdasarkan kurikulum 2013, diikuti oleh 

pengumpulan data kualitatif (wawancara) dengan sejumlah kecil individu. 

 

 

 

______________ 
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B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalahorang, benda atau suatu hal yang merupakan 

tempat melekatnya variabel penelitian.
30

Subjek penelitian ini adalah guru bidang 

studi matematika di MAN Darussalam sebanyak lima orang. Masing-masing guru 

telah menyusun RPP sebanyak dua RPP yang terdiri dari RPP semester satu dan 

RPP semester dua. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Dokumentasi  

 Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan RPP berdasarkan 

Kurikulum 2013 yang sudah disusun oleh 5 guru matematika selama dua 

semester pada tahun ajaran 2015/2016 yang kemudian dilakukan kajian tingkat 

keterpenuhan isi RPP. 

Melalui teknik ini akan diperoleh data tingkat keterpenuhan isi RPP 

pada setiap bagian mulai dari kesesuaian indikator dengan KD, tujuan 

pembelajaran, media pembelajaran, model pembelajaran, sumber belajar, 

langkah-langkah pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup serta instrumen penilaian. 

 

 

______________ 
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2. Wawancara 

Wawancara dengan guru dilakukan untuk mengeksplorasi persepsi 

dan kendala yang dihadapi guru matematika dalam menyusun RPP yang 

memenuhi tuntutan kurikulum 2013. 

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Pengkajian RPP 

Pengadaan instrumen ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: 

a) Mencermati instrumen yang bersangkutanyaitu lembar pengamatanmicro 

teaching yang digunakan oleh pihak IDC (Instructional Development 

Center) sebagai lembaga penyelenggara kuliah micro teaching, lembar 

penilaian RPP kurikulum 2013 dari MGMP Matematika Aceh Besar; 

b) Melakukan sintesis terhadap kedua sumber tersebut; 

c) Membuat draft instrumendengan memodifikasi yang didasarkan pada 

ketiga sumber; dan 

d) Melakukan validasi instrumen dengan narasumber yang meliputi dosen, 

guru dan teman sejawat. 

2. Instrumen Wawancara 

Pengadaan instrumen wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu 

mempersiapkan pedoman wawancara yang memuat topik, tujuan, waktu dan 

pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang diisajikan merupakan pertanyaan 

yang bersifat terbuka (open-ended), yaitu pertanyaan yang mempunyai bentuk 

jawaban yang fleksibel dan tidak terikat.Hal ini memungkinkan responden 

luwes dalam memberikan jawaban. Setelah instrumen ini terbentuk, maka 
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langkah selanjutnya adalah melakukan validasi terhadap instrumen. Sehingga 

instrumen wawancara bernilai baik dan siap digunakan. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yang diperoleh melalui kajian keterpenuhan isi RPP 

dianalisis dengan menggunakan analisis persentase keterpenuhan isi untuk 

diinterpretasi secara kategorikal.Interpretasi dilakukan berdasarkan persentase 

keterpenuhan isi RPP dari skala 0-4 sebagai berikut: 

1. 86-100% : Sangat Terpenuhi 

2. 72-85% : Terpenuhi 

3. 60-71% : Cukup Terpenuhi 

4. 50-59% :Kurang Terpenuhi 

5. 0-49%     : Tidak Terpenuhi
31

 

 

2. Teknik Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis yang bersifat induktif berulang (iterative) dan serentak (simultaneous). 

Informasi yang diperoleh terlebih dahulu dibuat transkripnya. Dari lembaran-

lembaran transkrip yang dihasilkan ditentukan segmen-segmen yang 

membentuk kode-kode. Kode-kode yang dihasilkan kemudian direduksi 

(dikurangi) untuk menghilangkan pengulangan dan tumpang tindih dan 

diklasifikasi untuk membentuk beberapa tema.
32

 

______________ 
 
31

Skor Penilaian RPP Kurikulum 2013 dari Instructional Development Center (IDC) FTK 

UIN Ar-Ranirysebagai lembaga penyelenggara kuliah micro teaching dan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) Matematika dan IPA Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Aceh Besar 

 
32

John W. Creswell, Educational Research: Conducting, And Evaluating Quantitative 

And Qualitative Resarch , (Lincoln: Pearson Merril Prentice Hall, 2008), h. 244 



35 
 

 

Banyaknya tema tergantung pada terklasifikasinya dengan baik semua 

kode. Semua tema yang dihasilkan dicari keterkaitannya (interralation) yang 

kemudian dikoneksikan antara tema yang satu dengan tema lainnya untuk 

melahirkan kronologi atau urutan kejadian bagaimana persepsi dan kendala 

yang dihadapi guru dalam menyusun RPP yang memenuhi tuntutan kurikulum 

2013. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini meliputi dua tahapan, tahap pertama peneliti melakukan 

dokumentasi yaitu pada tanggal 26mai 2016 s/d 27 mai 2016.Selanjutnya tahap 

kedua peneliti melakukan wawancara yaitu pada tanggal 5 agustus 2016. Sebelum 

melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi langsung 

kesekolah untuk melihat situasi pembelajaran serta melakukan konsultasi dengan  

guru bidang studi matematika di sekolah itu untuk mengetahui bagaimana 

kesiapan serta kesulitan guru matematika disekolah tersebut dalam menyusun 

RPP menurut kurikulum 2013 sebelum memasuki kelas. 

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 2. 1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

no Tanggal Kegiatan 

1 12-15 april 2016 Observasi dan konsultasi 

2 26-27 mei 2016 Dokumentasi 

3 5 agustus 2016 Wawancara 

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan cara dokumentasi 

beberapa RPP matematika yang telah disusun oleh beberapa guru yang 

bersangkutan. Sedangkan pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan cara 

mewawancarai dua orang guru yang RPP-nya didalami untuk memperoleh 

informasi tentang kesulitan atau hambatan dalam memenuhi tingkat keterpenuhan 

isi RPP sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
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Deskripsi hasil penelitian dan pembahasannya diawali dengan penyajian 

data kuantitatif dan pembahasannya. Dilanjutkan dengan penyajian dan 

pembahasan data kualitatif. 

F. Hasil Penelitian 

1. Analisis Data Kuantitatif  

a. Analisis Keseluruhan Isi RPP 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui dokumentasi, diperoleh data 

sebagai berikut:  

Tabel 2. 2 pedoman pemeriksaan keseluruhan RPP 

NO KOMPONEN  
RPP 

1 

RPP 

2 

RPP 

3 

RPP 

4 

RPP 

5 

RPP 

6 

RPP 

7 

RPP 

8 

RPP 

9 

RPP 

10 

1 

Kesesuaian 

rumusan 

indikator dengan 

KD Sikap 

Spiritual 

2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 

2 

Kesesuaian 

rumusan 

indikator KD 

Sikap Sosial 

4 4 2 3 3 4 4 3 2 3 

3 

Kesesuaian 

rumusan 

indikator KD 

Pengetahuan 

4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 

4 

Kesesuaian 

rumusan 

indikator KD 

Keterampilan 

3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 

5 
Tujuan 

pembelajaran 
1 1 3 1 3 1 1 4 1 1 

6 

Kesesuaian 

metode dengan 

materi ajar 

4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 

7 

Kesesuaian 

media dengan 

materi ajar 

4 4 3 3 2 4 4 4 4 1 

8 
Model 

pembelajaran 
4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 

9 

Mengkondisikan 

siswa untuk 

belajar 

2 2 1 3 4 2 2 2 3 3 

10 

Mengulang 

kembali 

kompetensi yang 

2 2 2 4 2 2 2 2 1 4 
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telah dipelajari 

(Apersepsi) 

11 Motivasi 1 1 1 1 1 1 1 2 2 4 

12 

Menyampaikan 

Manfaat 

Kompetensi yang 

akan dipelajari 

2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 

13 

Menyampaikan 

Prosedur 

pembelajaran 

yang akan 

dilakukan 

2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 

14 

Menyampaikan 

penilaian yang 

akan dilakukan 

1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

15 MENGAMATI  4 4 1 3 1 4 4 4 2 2 

16 MENANYA  2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 

17 MENCOBA  2 2 2 4 3 2 2 3 4 3 

18 MENALAR  4 4 2 3 2 4 4 3 4 3 

19 
MENGKOMUNI

KASIKAN  
4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 

20 
Penarikan 

kesimpulan 
2 2 2 2 2 2 2 4 1 2 

21 
Melakukan 

Refleksi 
2 2 1 2 1 2 2 4 1 2 

22 
Melakukan 

evaluasi 
2 2 2 4 1 2 2 1 1 2 

23 
Melakukan 

tindak lanjut 
2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 

24 

Kelengkapan 

instrumen atau 

alat evaluasi 

sikap (religi dan 

sosial) 

4 4 4 2 1 4 4 4 1 3 

25 

Kelengkapan 

instrumen atau 

alat evaluasi 

pengetahuan 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 

26 

Kelengkapan 

instrumen atau  

alat evaluasi 

keterampilan 

4 4 4 2 1 4 4 4 1 1 

27 
Keragaman 

sumber belajar 
1 1 1 4 1 1 1 2 1 4 

28 
Materi 

Pembelajaran 
4 4 2 1 2 4 4 3 3 2 

Perolehan skor 77 77 59 73 54 77 77 77 66 65 

Jumlah Nilai (%) 
68,7

5 

68,7

5 

52,6

785

7 

65,1

785

7 

48,2

142

9 

68,7

5 

68,7

5 

68,7

5 

58,9

285

7 

58,0

357

1 

Tingkat keterpenuhan isi CT CT KT CT TT CT CT CT KT KT 

 

Keterangan:  
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ψφ ρππϷ: Sangat Terpenuhi (ST) 

χς ψυϷ   : Terpenuhi (T) 

φπ χρϷ   : Cukup Terpenuhi (CT) 

υπ υωϷ   : Kurang Terpenuhi (KT) 

π τωϷ     : Tidak Terpenuhi (TT) 

Jumlah Nilai  ρππϷ 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh informasi bahwa: (1) terdapat 1 

(ρπϷ) RPP yang tidak terpenuhi kriteria keterpenuhan isi secara keseluruhan, (2) 

terdapat 3 (30%) RPP yang kurang terpenuhi kriteria keterpenuhan isi secara 

keseluruhan, (3) terdapat 6 (60%) RPP yang cukup terpenuhi kriteria 

keterpenuhan isi secara keseluruhan, dan (4) tidak ada RPP yang terpenuhi atau 

sangat terpenuhi kriteria keterpenuhan isi secara keseluruhan. 

b. Analisis Isi Komponenïkomponen RPP 

Berikut ini berturut-turut disajikan data keterpenuhan isisetiap komponen 

masing-masinglima RPPsemester satu dan lima RPP semester dua dalam Tabel 

3.1 sampai dengan Tabel 3.14. 

1. RPP Semester Satu 

a. Keterpenuhan Indikator untuk Setiap KD 

Tabel 3. 1 Pedoman Pemerikasaan Kesesuaian Indikator dan KD  

No Topik Subtopik 

Skala 

Keterpenuhan Isi 

0 1 2 3 4 

1 

Keterpenuhan  

indikator untuk 

KD sikap spiritual 

a) Setiap indikator sikap spiritual 

menggunakan kata kerja 

operasional yang sesuai 

2 1 - 2 - 

b) Setiap indikator sikap spiritual 

merupakan bagian (uraian) dari 
2 - - 3 - 
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KD 

c) Setiap indikator sikap spiritual 

hanya mengukur satu sikap yang 

relevan 

2 - - 2 1 

d) Setiap indikator sikap spiritual 

mempunyai bahasa yang jelas 
2 - - 3 - 

Jumlah 8 1 0 10 1 

2 

Keterpenuhan  

indikator untuk 

KD sikap sosial 

e) Setiap indikator sikap sosial 

menggunakan kata kerja 

operasional yang sesuai 

- - 1 4 - 

f) Setiap indikator sikap sosial 

merupakan bagian (uraian) dari 

KD 

- 1 - 3 1 

g) Setiap indikator sikap sosial 

hanya mengukur satu sikap yang 

relevan 

1 - 2 - 2 

h) Setiap indikator sikap sosial 

mempunyai bahasa yang jelas 
- - 1 3 1 

Jumlah 1 1 4 10 4 

3 

Keterpenuhan  

indikator untuk 

KD pengetahuan 

i) Setiap indikator pengetahuan 

menggunakan kata kerja 

operasional yang sesuai 

- - - 2 3 

j) Setiap indicatorpengetahuan 

merupakan bagian (uraian) dari 

KD 

- - - 2 3 

k) Setiap indikator pengetahuan 

hanya mengukur satu sikap yang 

relevan 

2 - 1 - 2 

l) Setiap indikator pengetahuan 

mempunyai bahasa yang jelas 
- - 1 2 2 

Jumlah 2 0 2 6 
1

0 

 

Keterpenuhan  

indikator untuk 

KD keterampilan 

m) Setiap indikator keterampilan 

menggunakan kata kerja 

operasional yang sesuai 

- - - 5 - 

n) Setiap indikator keterampilan 

merupakan bagian (uraian) dari 

KD 

1 - 1 3 - 

o) Setiap indikator keterampilan 

hanya mengukur satu sikap yang 

relevan 

5 - - - - 

p) Setiap indikator keterampilan 

keterampilan mempunyai bahasa 

yang jelas 

- - 5 - - 

Jumlah 6 0 6 8 0 

Jumlah Total 17 2 12 34 15 
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Tabel 3. 1 berturut-turut memperlihatkan bahwa: 

a) Terdapat 2RPP yang tidak terpenuhi merumuskan indikator sikap spiritual 

menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, terdapat 1 RPP yang 

kurang terpenuhi merumuskan indikator sikap spiritual menggunakan kata 

kerja operasional yang sesuai, tidak ada RPP yang cukup terpenuhi 

merumuskan indikator sikap spiritual menggunakan kata kerja operasional 

yang sesuai, terdapat 2 RPP yang terpenuhi merumuskan indikator sikap 

spiritual menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, tidak ada  RPP 

yang sangat terpenuhi merumuskan indikator sikap spiritual menggunakan 

kata kerja operasional yang sesuai; 

b) Terdapat 2RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator sikap spiritual 

merupakan bagian (uraian) dari KD, tidak ada RPP yang kurang 

terpenuhiataucukup terpenuhisetiap indikator sikap spiritual merupakan 

bagian (uraian) dari KD, terdapat 3 RPP yang terpenuhi setiap indikator 

sikap spiritual merupakan bagian (uraian) dari KD, tidak ada  RPP yang 

sangat terpenuhi setiap indikator sikap spiritual merupakan bagian (uraian) 

dari KD; 

c) Terdapat 2RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator sikap spiritual hanya 

mengukur satu sikap yang relevan, tidak ada RPP yang kurang terpenuhi 

atau cukup terpenuhi setiap indikator sikap spiritual hanya mengukur satu 

sikap yang relevan, terdapat 2 RPP yang terpenuhi setiap indikator sikap 

spiritual hanya mengukur satu sikap yang relevan, terdapat 1  RPP yang 
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sangat terpenuhi setiap indikator sikap spiritual hanya mengukur satu 

sikap yang relevan; 

d) Terdapat 2RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator sikap spiritual 

mempunyai bahasa yang jelas, tidak ada RPP yang kurang terpenuhi atau 

cukup terpenuhi setiap indikator sikap spiritual mempunyai bahasa yang 

jelas, terdapat 3 RPP yang terpenuhi setiap indikator sikap spiritual 

mempunyai bahasa yang jelas, tidak ada  RPP yang sangat terpenuhi 

setiap indikator sikap spiritual mempunyai bahasa yang jelas; 

e) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi ataukurang terpenuhi merumuskan 

indikator sikap sosial menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, 

terdapat 1 RPP yang cukup terpenuhi merumuskan indikator sikap sosial 

menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, terdapat 4 RPP yang 

terpenuhi merumuskan indikator sikap sosial menggunakan kata kerja 

operasional yang sesuai, tidak ada  RPP yang sangat terpenuhi 

merumuskan indikator sikap sosial menggunakan kata kerja operasional 

yang sesuai; 

f) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator sikap sosial 

merupakan bagian (uraian) dari KD, terdapat 1 RPP yang kurang 

terpenuhi setiap indikator sikap sosial merupakan bagian (uraian) dari KD, 

tidak ada RPP yang cukup terpenuhi setiap indikator sikap sosial 

merupakan bagian (uraian) dari KD, terdapat 3 RPP yang terpenuhi setiap 

indikator sikap sosial merupakan bagian (uraian) dari KD, terdapat 1 RPP 
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yang sangat terpenuhi setiap indikator sikap sosial merupakan bagian 

(uraian) dari KD; 

g) Terdapat 1 RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator sikap sosial hanya 

mengukur satu sikap yang relevan, tidak ada RPP yang kurang terpenuhi 

setiap indikator sikap sosial hanya mengukur satu sikap yang relevan, 

terdapat 2 RPP yang cukup terpenuhi setiap indikator sikap sosial hanya 

mengukur satu sikap yang relevan, tidak ada RPP yang terpenuhi setiap 

indikator sikap sosial hanya mengukur satu sikap yang relevan, terdapat 1  

RPP yang sangat terpenuhi setiap indikator sikap sosial hanya mengukur 

satu sikap yang relevan; 

h) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi atau kurang terpenuhi setiap indikator 

sikap sosial mempunyai bahasa yang jelas, terdapat 1 RPP cukup terpenuhi 

setiap indikator sikap sosial mempunyai bahasa yang jelas, terdapat 3 RPP 

yang terpenuhi setiap indikator sikap sosial mempunyai bahasa yang jelas, 

terdapat 1 RPP yang sangat terpenuhi setiap indikator sikap sosial 

mempunyai bahasa yang jelas; 

i) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi, kurang terpenuhi atau cukup 

terpenuhi merumuskan indikator sikap pengetahuan menggunakan kata 

kerja operasional yang sesuai, terdapat 2 RPP yang terpenuhi merumuskan 

indikator sikap pengetahuan menggunakan kata kerja operasional yang 

sesuai, terdapat 3 RPP yang sangat terpenuhi merumuskan indikator sikap 

pengetahuan menggunakan kata kerja operasional yang sesuai; 
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j) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi, kurang terpenuhi atau cukup 

terpenuhisetiap indikator sikap pengetahuan merupakan bagian (uraian) 

dari KD, terdapat 2 RPP yang terpenuhi setiap indikator sikap 

pengetahuan merupakan bagian (uraian) dari KD, terdapat 3 RPP yang 

sangat terpenuhi setiap indikator sikap pengetahuan merupakan bagian 

(uraian) dari KD; 

k) Terdapat 2RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator sikap pengetahuan 

hanya mengukur satu sikap yang relevan, tidak ada RPP yang kurang 

terpenuhisetiap indikator sikap pengetahuan hanya mengukur satu sikap 

yang relevan, terdapat 1 RPPcukup terpenuhi setiap indikator sikap 

pengetahuan hanya mengukur satu sikap yang relevan, tidak ada RPP yang 

terpenuhi setiap indikator sikap pengetahuan hanya mengukur satu sikap 

yang relevan, terdapat 2  RPP yang sangat terpenuhi setiap indikator sikap 

pengetahuan hanya mengukur satu sikap yang relevan; 

l) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi atau kurang terpenuhi, terdapat 1 RPP 

yangcukup terpenuhi setiap indikator sikap spiritual mempunyai bahasa 

yang jelas, terdapat 2 RPP yang terpenuhi setiap indikator sikap spiritual 

mempunyai bahasa yang jelas, terdapat 2  RPP yang sangat terpenuhi 

setiap indikator sikap spiritual mempunyai bahasa yang jelas; 

m) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi, kurang terpenuhi atau cukup 

terpenuhi merumuskan indikator keterampilan menggunakan kata kerja 

operasional yang sesuai, terdapat 5 RPP yang terpenuhi merumuskan 

indikator keterampilan menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, 
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tidak ada  RPP yang sangat terpenuhi merumuskan indikator keterampilan 

menggunakan kata kerja operasional yang sesuai; 

n) Terdapat 1 RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator keterampilan 

merupakan bagian (uraian) dari KD, tidak ada RPP yang kurang terpenuhi 

setiap indikator keterampilan merupakan bagian (uraian) dari KD, terdapat 

1 RPP yang cukup terpenuhi setiap indikator keterampilan merupakan 

bagian (uraian) dari KD, terdapat 3 RPP yang terpenuhi setiap indikator 

keterampilan merupakan bagian (uraian) dari KD, tidak ada  RPP yang 

sangat terpenuhi setiap indikator keterampilan merupakan bagian (uraian) 

dari KD; 

o) Terdapat 5 RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator sikap keterampilan 

hanya mengukur satu sikap yang relevan, tidak ada RPP yang kurang 

terpenuhi, cukup terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi setiap 

indikator sikap keterampilan hanya mengukur satu sikap yang relevan; 

p) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi atau kurang terpenuhi setiap indikator 

keterampilan mempunyai bahasa yang jelas, terdapat 5 RPP yang cukup 

terpenuhi setiap indikator keterampilan mempunyai bahasa yang jelas, 

tidak ada RPP yang terpenuhi atau sangat terpenuhi setiap indikator sikap 

keterampilan mempunyai bahasa yang jelas; 

q) Secara keseluruhan dari 16 (enam belas) poin keterpenuhan indikator 

untuk setiap KD memperlihatkan bahwa 17/80 = 21,25% RPP tidak 

terpenuhi perumusan indikatornya, terdapat 2/80 = 2,5% RPP kurang 

terpenuhi perumusan indikatornya, terdapat 12/80 = 15% RPP cukup 
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terpenuhi perumusan indikatornya, terdapat 34/80 = 30% RPP terpenuhi 

perumusan indikatornya, terdapat 15/80 = 18,75% RPP  yang sangat 

terpenuhi perumusan indikatornya dan 

r) Skor keterpenuhan perumusan indikator seluruh RPP diperoleh  

= (ρχπ  ς ρ  ρςς  στσ  ρυτ) : (ψπτ ) 

= ( 188 ) : ( 320 ) 

= 58,75% 

Berdasarkan kategori interpretasi pada bab III halaman 32, dengan kondisi 

keterpenuhan isi pada masing-masing poin dan indikator di atas dapat dimaknai 

bahwa: RPP ke-5 orang guru matematika MAN Darussalam tahun ajaran 

2015/2016 kurang terpenuhi perumusan indikatornya. 

b. Keterpenuhan Tujuan Pembelajaran 

Tabel 3. 2 pedoman pemeriksaan keterpenuhan tujuan pembelajaran 

Topik Subtopik 
Skala keterpenuhan isi 

0 1 2 3 4 

Keterpenuhan 

Tujuan 

Pembelajaran 

a) Tujuan pembelajaran 

menggunakan bahasa yang jelas 
4 - 1 - - 

b) Tujuan pembelajaran sesuai 

dengan indikator pembelajaran 
4 - - 1 - 

c) Tujuan pembelajaran 

menggunakan kata kerja 

operasional yang sesuai 

4 - - 1 - 

d) Tujuan pembelajaran memuat 

tingkah laku yang  dapat diukur 
4 - 1 - - 

Jumlah 16 0 2 2 0 

Tabel 3. 2 berturut-turut menerangkan bahwa: 

a) Terdapat 4 RPP tidak terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran 

menggunakan bahasa yang jelas, tidak ada RPP kurang terpenuhi bahwa 

tujuan pembelajaran menggunakan bahasa yang jelas, terdapat 1 RPP 
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cukup terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran menggunakan bahasa yang 

jelas, tidak ada RPP terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa tujuan 

pembelajaran menggunakan bahasa yang jelas; 

b) Terdapat 4 RPP tidak terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran sesuai 

dengan indikator pembelajaran, tidak ada RPP kurang terpenuhi atau 

cukup terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator 

pembelajaran, terdapat 1 RPP terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran 

sesuai dengan indikator pembelajaran, tidak ada RPP yang sangat 

terpenuhi tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran; 

c) Terdapat 4 RPP tidak terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran 

menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, tidak ada RPP kurang 

terpenuhi atau cukup terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran 

menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, terdapat 1 RPP 

terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran menggunakan kata kerja 

operasional yang sesuai, tidak ada RPP yang sangat terpenuhi bahwa 

tujuan pembelajaran menggunakan kata kerja operasional yang sesuai; 

d) Terdapat 4 RPP tidak terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran memuat 

tingkah laku yang  dapat diukur, tidak ada RPP kurang terpenuhi bahwa 

tujuan pembelajaran memuat tingkah laku yang  dapat diukur, terdapat 1 

RPP cukup terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran memuat tingkah laku 

yang  dapat diukur, tidak ada RPP terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa 

tujuan pembelajaran memuat tingkah laku yang  dapat diukur; 
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e) Secara keseluruhan dari 4 (empat) poinketerpenuhan tujuan pembelajaran 

memperlihatkan bahwa 16/20 = 80% RPP tidak terpenuhi tujuan 

pembelajarannya, terdapat 0/20 = 0% RPP kurang terpenuhi tujuan 

pembelajarannya, terdapat 2/20 = 10% RPP cukup terpenuhi tujuan 

pembelajarannya, terdapat 2/20 = 10% RPP terpenuhi tujuan 

pembelajarannya, terdapat 0/20 = 0% RPP yang sangat terpenuhi tujuan 

pembelajarannya dan 

s) Skor keterpenuhan tujuan pembelajaran seluruh RPP diperoleh  

= ( 16 0 + 0 1 + 2 2 + 2 3 + 0 4 ) : ( 20 4 ) 

= ( 10 ) : ( 80 ) 

= 12,5% 

 Berdasarkan kategori interpretasi pada bab III halaman 32, dengan kondisi 

keterpenuhan isi pada masing-masing poin dan indikator di atas dapat dimaknai 

bahwa: RPP ke-5 orang guru matematika MAN Darussalam tahun ajaran 

2015/2016 tidak terpenuhi tujuan pembelajarannya. 

c. Keterpenuhan Media dan Model Pembelajaran 

Tabel 3.3Pedoman pemeriksaan keterpenuhan media dan model pembelajaran 

No Topik Subtopik 

Skala keterpenuhan 

isi 

0 1 2 3 4 

1 
Keterpenuhan Media 

Pembelajaran 

a) Media yang digunakan 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

1 1 1 2 - 

b) Media yang digunakan 

sesuai dengan metode 

pembelajaran 

1 - - 4 - 

Jumlah 2 1 1 6 0 

2 
Keterpenuhan Model 

Pembelajaran 

c) Model yang digunakan 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

- - - 5 - 
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d) Model yang digunakan 

sesuai dengan pendekatan 

saintifik 

- - - 5 - 

Jumlah 0 0 0 10 0 

Jumlah Total 2 1 1 16 0 

Tabel 3.3 memperlihatkan bahwa: 

a) Terdapat 1 RPP tidak terpenuhi bahwa media yang digunakan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, terdapat 1 RPP kurang terpenuhi bahwa media yang 

digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran, terdapat 1 RPP cukup 

terpenuhi bahwa media yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

terdapat 2 RPP terpenuhi bahwa media yang digunakan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, tidak ada RPP yang sangat terpenuhi bahwa media yang 

digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran; 

b) Terdapat 1 RPP tidak terpenuhi bahwa media yang digunakan sesuai dengan 

metode pembelajaran, tidak ada RPP kurang terpenuhi atau cukup terpenuhi 

bahwa media yang digunakan sesuai dengan metode pembelajaran, terdapat 4 

RPP terpenuhi bahwa media yang digunakan sesuai dengan metode 

pembelajaran, tidak ada RPP yang sangat terpenuhi bahwa media yang 

digunakan sesuai dengan metode pembelajaran; 

c) Tidak ada RPP tidak terpenuhi, kurang terpenuhi atau cukup terpenuhi bahwa 

model yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran, terdapat 5 RPP 

terpenuhi bahwa media yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

tidak ada RPP yang sangat terpenuhi bahwa model yang digunakan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran; 
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d) Tidak ada RPP tidak terpenuhi, kurang terpenuhi atau cukup terpenuhi bahwa 

model yang digunakan sesuai dengan pendekatan saintifik, terdapat 5 RPP 

terpenuhi bahwa model yang digunakan sesuai dengan pendekatan saintifik, 

tidak ada RPP yang sangat terpenuhi bahwa model yang digunakan sesuai 

dengan pendekatan saintifik; 

e) Secara keseluruhan dari 4 (empat) poin keterpenuhan media dan model 

pembelajaran memperlihatkan bahwa  RPP tidak terpenuhi 2/20 = 10% 

keterpenuhan media dan model pembelajarannya, terdapat 1/20 = 5% RPP 

kurang terpenuhiketerpenuhan media dan model pembelajarannya, terdapat 

1/20 = 5% RPP cukup terpenuhi keterpenuhan media dan model 

pembelajarannya, terdapat 16/20 = 80% RPP terpenuhiketerpenuhan media 

dan model pembelajarannya, terdapat 0/20 = 0% RPP yang sangat terpenuhi 

keterpenuhan media dan model pembelajarannya dan 

f) Skor keterpenuhan media dan model pembelajaran seluruh RPP diperoleh  

= ( 2 0 + 1 1 + 1 2 + 16 3 + 0 4 ) : ( 20 4 ) 

= ( 51 ) : ( 80 ) 

= 63,75% 

 Berdasarkan kategori interpretasi pada bab III halaman 32, dengan kondisi 

keterpenuhan isi pada masing-masing poin dan indikator di atas dapat dimaknai 

bahwa: RPP ke-5 orang guru matematika MAN Darussalam tahun ajaran 

2015/2016 cukup terpenuhi media dan model pembelajarannya. 
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d. Keterpenuhan Sumber Belajar 

Tabel 3. 4 pedoman pemeriksaan keterpenuhan sumber belajar 

Topik Subtopik 

Skala keterpenuhan 

isi 

0 1 2 3 4 

Keterpenuhan 

Sumber Belajar 

a) Menggunakan sumber belajar yang 

beragam 
- 4 - - 1 

b) Sumber belajar bersifat relevan 

dengan tujuan pembelajaran 
- - 2 3 - 

c) Sumber belajar bersifat fleksibel 

dan mudah dipahami 
- - - 5 - 

Jumlah 0 4 2 8 1 

Tabel 3. 4 berturut-turut menerangkan bahwa: 

a) Tidak ada RPP tidak terpenuhi bahwa menggunakan sumber belajar yang 

beragam, terdapat 4 RPP kurang terpenuhi bahwa menggunakan sumber 

belajar yang beragam, tidak ada RPP cukup terpenuhi atau terpenuhi bahwa 

menggunakan sumber belajar yang beragam, terdapat 1 RPP sangat terpenuhi 

bahwa menggunakan sumber belajar yang beragam; 

b) Tidak ada RPP tidak terpenuhi atau kurang terpenuhi bahwa sumber belajar 

bersifat relevan dengan tujuan pembelajaran, terdapat 2 RPP cukup terpenuhi 

sumber belajar bersifat relevan dengan tujuan pembelajaran, terdapat 3 RPP 

terpenuhi bahwa sumber belajar bersifat relevan dengan tujuan pembelajaran, 

tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa sumber belajar bersifat relevan dengan 

tujuan pembelajaran; 

c) Tidak ada RPP tidak terpenuhi, kurang terpenuhi atau cukup terpenuhi bahwa 

sumber belajar bersifat fleksibel dan mudah dipahami, terdapat 5 RPP 

terpenuhi bahwa sumber belajar bersifat fleksibel dan mudah dipahami, tidak 
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ada RPP sangat terpenuhi bahwa sumber belajar bersifat fleksibel dan mudah 

dipahami; 

d) Secara keseluruhan dari 3 (tiga) poin keterpenuhan sumber belajar 

memperlihatkan bahwa 0/15 = 0% RPP tidak terpenuhi sumber belajarnya, 

terdapat 4/15 = 26,67% RPP kurang terpenuhi keterpenuhan sumber 

belajarnya, terdapat 2/15 = 13,33% RPP cukup terpenuhi keterpenuhan 

sumber belajarnya, terdapat 8/15 = 53,33% RPP terpenuhi keterpenuhan 

sumber belajarnya, terdapat 1/15 = 6,67% RPP yang sangat terpenuhi 

keterpenuhan sumber belajarnya dan 

e) Skor keterpenuhan sumber belajarnya seluruh RPP diperoleh  

= ( 0 0 + 4 1 + 2 2 + 8 3 + 1 4 ) : ( 15 4 ) 

= ( 36 ) : ( 60 ) 

= 60% 

 Berdasarkan kategori interpretasi pada bab III halaman 32, dengan kondisi 

keterpenuhan isi pada masing-masing poin dan indikator di atas dapat dimaknai 

bahwa: RPP ke-5 orang guru matematika MAN Darussalam tahun ajaran 

2015/2016 cukup terpenuhi sumber belajarnya. 

e. Keterpenuhan Kegiatan Pendahuluan 

Tabel 3.5 pedoman pemeriksaan keterpenuhan kegiatan pendahuluan 

No Topik Subtopik 

Skala keterpenuhan 

isi 

0 1 2 3 4 

1 
Pengkondisian 

siswa 

a) Menuliskan uraian kegiatan 

pengkondisian siswa dengan 

bahasa yang jelas 

- 4 1 - - 

b) Menuliskan uraian kegiatan 

mengkondisikan siswa untuk 

belajar dengan runtut dan 

- 5 - - - 
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menyenangkan 

Jumlah 0 9 1 0 0 

2 Apersepsi  

c) Menuliskan uraian kegiatan 

apersepsi dengan bahasa yang 

jelas 

- 1 4 - - 

d) Menuliskan uraian kegiatan 

apersepsi sesuai dengan materi 
- 1 2 2 - 

Jumlah 0 2 6 2 0 

3 Motivasi  

e) Menuliskan uraian kegiatan 

motivasi dengan bahasa yang 

jelas 

5 - - - - 

f) Menuliskan uraian kegiatan 

motivasi sesuai dengan materi 
5 - - - - 

Jumlah 10 0 0 0 0 

4 
Manfaat 

pembelajaran  

g) Menuliskan uraian manfaat 

pembelajaran dengan lengkap 
4 1 - - - 

h) Menuliskan uraian manfaat 

pembelajaran sesuai materi 
4 1 - - - 

Jumlah 8 2 0 0 0 

5 
Acuan 

pembelajaran 

i) Menuliskan uraian acuan 

pembelajaran dengan lengkap 
4 1 - - - 

j) Menuliskan uraian acuan 

pembelajaran sesuai indikator 
5 - - - - 

Jumlah 9 1 0 0 0 

6 
Prosedur 

penilaian 

k) Menuliskan uraian penyampaian 

prosedur penilaian dengan jelas 
5 - - - - 

l) Menuliskan uraian penyampaian 

prosedur penilaian sesuai 

indikator 

5 - - - - 

Jumlah 10 0 0 0 0 

Jumlah Total 37 14 7 2 0 

Tabel 3.5berturut-turut memperlihatkan bahwa: 

a) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

pengkondisian siswa dengan bahasa yang jelas, terdapat 4 RPP kurang 

terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan pengkondisian siswa dengan 

bahasa yang jelas, terdapat 1 RPP yang cukup terpenuhi bahwa menuliskan 

uraian kegiatan pengkondisian siswa dengan bahasa yang jelas, tidak ada RPP 
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yang terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

pengkondisian siswa dengan bahasa yang jelas; 

b) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

mengkondisikan siswa untuk belajar dengan runtut dan menyenangkan, 

terdapat 5 RPP kurang terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

mengkondisikan siswa untuk belajar dengan runtut dan menyenangkan, tidak 

ada RPP yang cukup terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa 

menuliskan uraian kegiatan mengkondisikan siswa untuk belajar dengan 

runtut dan menyenangkan; 

c) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

apersepsi dengan bahasa yang jelas, terdapat 1 RPP kurang terpenuhi bahwa 

menuliskan uraian kegiatan apersepsi dengan bahasa yang jelas, terdapat 4 

RPP yang cukup terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan apersepsi 

dengan bahasa yang jelas, tidak ada RPP yang terpenuhi atau sangat 

terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan apersepsi dengan bahasa yang 

jelas; 

d) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

apersepsi sesuai dengan materi, terdapat 1 RPP kurang terpenuhi bahwa 

menuliskan uraian kegiatan apersepsi sesuai dengan materi, terdapat 2 RPP 

yang cukup terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan apersepsi sesuai 

dengan materi, terdapat 2 RPP yang terpenuhi bahwa menuliskan uraian 

kegiatan apersepsi sesuai dengan materi, tidak ada RPP sangat terpenuhi 

bahwa menuliskan uraian kegiatan apersepsi sesuai dengan materi; 
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e) Terdapat 5 RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

motivasi sesuai dengan materi, tidak ada RPP kurang terpenuhi, cukup 

terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

motivasi dengan bahasa yang jelas; 

f) Terdapat 5 RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

motivasi sesuai dengan materi, tidak ada RPP kurang terpenuhi, cukup 

terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

motivasi sesuai dengan materi; 

g) Terdapat 4 RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian manfaat 

pembelajaran dengan lengkap, terdapat 1 RPP yang kurang terpenuhi bahwa 

menuliskan uraian manfaat pembelajaran dengan lengkap, tidak ada RPP 

cukup terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa menuliskan uraian 

manfaat pembelajaran dengan lengkap; 

h) Terdapat 4 RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian manfaat 

pembelajaran sesuai materi, terdapat 1 RPP yang kurang terpenuhi bahwa 

menuliskan uraian manfaat pembelajaran sesuai materi, tidak ada RPP cukup 

terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa menuliskan uraian manfaat 

pembelajaran sesuai materi; 

i) Terdapat 4 RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian acuan 

pembelajaran dengan lengkap, terdapat 1 RPP yang kurang terpenuhi bahwa 

menuliskan uraian acuan pembelajaran dengan lengkap, tidak ada RPP cukup 

terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa menuliskan uraian acuan 

pembelajaran dengan lengkap; 
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j) Terdapat 5 RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian acuan 

pembelajaran sesuai indikator, tidak ada RPP kurang terpenuhi, cukup 

terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa menuliskan uraian acuan 

pembelajaran sesuai indikator; 

k) Terdapat 5 RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian penyampaian 

prosedur penilaian dengan jelas, tidak ada RPP kurang terpenuhi, cukup 

terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa menuliskan menuliskan 

uraian penyampaian prosedur penilaian dengan jelas; 

l) Terdapat 5 RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian penyampaian 

prosedur penilaian sesuai indikator, tidak ada RPP kurang terpenuhi, cukup 

terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa menuliskan uraian 

penyampaian prosedur penilaian sesuai indikator; 

m) Secara keseluruhan dari 12 (dua belas) poin keterpenuhan kegiatan 

pendahuluan memperlihatkan bahwa 37/60 = 61,67% RPP tidak terpenuhi 

kegiatan pendahuluan, terdapat 14/60 = 23,33% RPP kurang terpenuhi 

keterpenuhan kegiatan pendahuluannya, terdapat 7/60 = 11,67% RPP cukup 

terpenuhi keterpenuhan kegiatan pendahuluannya, terdapat 2/60 = 3,33% 

RPP terpenuhi keterpenuhan kegiatan pendahuluannya, terdapat 0/60 = 0% 

RPP yang sangat terpenuhi keterpenuhan kegiatan pendahuluannya dan 

n) Skor keterpenuhan kegiatan pendahuluannya seluruh RPP diperoleh  

= ( 37 0 + 14 1 + 7 2 + 2 3 + 0 4 ) : ( 6 4 ) 

= ( 34 ) : ( 240 ) 

= 14,17% 
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Berdasarkan kategori interpretasi pada bab III halaman 32, dengan kondisi 

keterpenuhan isi pada masing-masing poin dan indikator di atas dapat dimaknai 

bahwa: RPP ke-5 orang guru matematika MAN Darussalam tahun ajaran 

2015/2016 tidak terpenuhi kegiatan pendahuluannya. 

f. Keterpenuhan Kegiatan Inti 

Tabel 3.6 pedoman pemeriksaan keterpenuhan kegiatan inti 

No Topik Subtopik 

Skala 

keterpenuhan isi 

0 1 2 3 4 

1 Mengamati 

a) Terdapat 3-4 kegiatan mengamati 

(memberi kesempatan kepada 

siswa untuk: 1.Membaca, 

2.mendengar, 3. menyimak , 

4.melihat) 

- 1 4 - - 

b) Uraian kegiatan mengamati 

ditulis secara runtut dan jelas 
- 1 4 - - 

Jumlah 0 2 8 0 0 

2 Menanya 

c) Terdapat uraian kegiatan 

menanya 

(mengkondisikan/memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya kepada guru atau siswa) 

- 1 4 - - 

d) Uraian kegiatan menanya ditulis 

secara runtut dan jelas 
- 1 4 - - 

Jumlah 0 2 8 0 0 

3 Mencoba  

e) Terdapat beberapa (3-4) uraian 

kegiatan mencoba (memberikan 

kesempatan kpd siswa untuk: 

1.melakukan eksperimen; 

2.membaca sumber lain selain 

buku teks; 3.mengamati objek/ 

kejadian/aktivitas) 

- - 2 3 - 

f) Uraian kegiatan mencoba ditulis 

secara runtut dan jelas 
- - 4 1 - 

 Jumlah 0 0 6 4 0 

4 Menalar  

g) Terdapat 2-3 uraian kegiatan 

menalar 

(Memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengolah informasi 

yang diperoleh (1.merangkum, 

2.membuat laporan, 3.mengkaji 

- - 1 4 - 
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lebih jauh) 

h) Uraian kegiatan menalar ditulis 

secara runtut dan jelas 
- - 5 - - 

Jumlah 0 0 6 4 0 

5 
Mengkomunikasi

kan 

i) Terdapat uraian kegiatan 

mengkomunikasikan (memberi 

kesempatan kepada siswa untuk 

Menyampaikan hasil pengamatan, 

kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis secara lisan, tertulis, atau 

media lainnya) 

- - 2 3 - 

j) Uraian kegiatan 

mengkomunikasikan ditulis 

secara runtut dan jelas 

- - 3 2 - 

Jumlah 0 0 5 5 0 

Jumlah Total 0 4 33 13 0 

Tabel 3.6 berturut-turut memperlihatkan bahwa: 

a) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi bahwa terdapat 3-4 kegiatan mengamati, 

terdapat 1 RPP yang kurang terpenuhi bahwa terdapat 3-4 kegiatan 

mengamati, terdapat 4 RPP yang cukup terpenuhi bahwa terdapat 3-4 

kegiatan mengamati, tidak ada RPP yang terpenuhi atau sangat terpenuhi 

bahwa terdapat 3-4 kegiatan mengamati; 

b) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi bahwa terdapat uraian kegiatan 

mengamati ditulis secara runtut dan jelas, terdapat 1 RPP yang kurang 

terpenuhi bahwa uraian kegiatan mengamati ditulis secara runtut dan jelas, 

terdapat 4 RPP yang cukup terpenuhi bahwa uraian kegiatan mengamati 

ditulis secara runtut dan jelas, tidak ada RPP yang terpenuhi atau sangat 

terpenuhi bahwa uraian kegiatan mengamati ditulis secara runtut dan jelas; 

c) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi bahwa terdapat uraian kegiatan 

menanya, terdapat 1 RPP yang kurang terpenuhi bahwa terdapat uraian 

kegiatan menanya, terdapat 4 RPP yang cukup terpenuhi bahwa terdapat 
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uraian kegiatan menanya, tidak ada RPP yang terpenuhi atau sangat 

terpenuhi bahwa terdapat uraian kegiatan menanya; 

d) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi bahwa uraian kegiatan menanya ditulis 

secara runtut dan jelas, terdapat 1 RPP yang kurang terpenuhi bahwa uraian 

kegiatan menanya ditulis secara runtut dan jelas, terdapat 4 RPP yang cukup 

terpenuhi bahwa uraian kegiatan menanya ditulis secara runtut dan jelas, 

tidak ada RPP yang terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa uraian kegiatan 

menanya ditulis secara runtut dan jelas; 

e) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi atau kurang terpenuhi bahwa terdapat 3-

4 kegiatan mencoba, terdapat 2 RPP yang cukup terpenuhi bahwa terdapat 3-

4 kegiatan mencoba, terdapat 3 RPP yang terpenuhi bahwa terdapat 3-4 

kegiatan mencoba, tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa terdapat 3-4 

kegiatan mencoba; 

f) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi atau kurang terpenuhi bahwa uraian 

kegiatan mencoba ditulis secara runtut dan jelas, terdapat 4 RPP yang cukup 

terpenuhibahwa uraian kegiatan mencoba ditulis secara runtut dan jelas, 

terdapat 1 RPP yang terpenuhi bahwa uraian kegiatan mencoba ditulis secara 

runtut dan jelas, tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa uraian kegiatan 

mencoba ditulis secara runtut dan jelas; 

g) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi atau kurang terpenuhi bahwa terdapat 2-

3 uraian kegiatan menalar, terdapat 1 RPP yang cukup terpenuhi bahwa 

terdapat 2-3 uraian kegiatan menalar, terdapat 4 RPP yang terpenuhi bahwa 
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terdapat 2-3 uraian kegiatan menalar, tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa 

terdapat 2-3 uraian kegiatan menalar; 

h) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi atau kurang terpenuhi bahwa uraian 

kegiatan menalar ditulis secara runtut dan jelas, terdapat 5 RPP yang cukup 

terpenuhi bahwa uraian kegiatan menalar ditulis secara runtut dan jelas, tidak 

ada RPP yang terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa uraian kegiatan 

menalar ditulis secara runtut dan jelas; 

i) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi atau kurang terpenuhi bahwa terdapat 

uraian kegiatan mengkomunikasikan, terdapat 2 RPP yang cukup terpenuhi 

bahwa terdapat uraian kegiatan mengkomunikasikan, terdapat 3 RPP yang 

terpenuhi bahwa terdapat uraian kegiatan mengkomunikasikan, tidak ada RPP 

sangat terpenuhi bahwa terdapat uraian kegiatan mengkomunikasikan; 

j) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi atau kurang terpenuhi bahwa uraian 

kegiatan mengkomunikasikan ditulis secara runtut dan jelas, terdapat 3 RPP 

yang cukup terpenuhi bahwa uraian kegiatan mengkomunikasikan ditulis 

secara runtut dan jelas, terdapat 2 RPP yang terpenuhi bahwa uraian kegiatan 

mengkomunikasikan ditulis secara runtut dan jelas, tidak ada RPP sangat 

terpenuhi bahwa uraian kegiatan mengkomunikasikan ditulis secara runtut 

dan jelas; 

k) Secara keseluruhan dari 10 (sepuluh) poin keterpenuhan kegiatan inti 

memperlihatkan bahwa 0/50 = 0% RPP tidak terpenuhi kegiatan intinya, 

terdapat 4/50 = 8% RPP kurang terpenuhi keterpenuhan kegiatan intinya, 

terdapat 33/50 = 66% RPP cukup terpenuhi keterpenuhan kegiatan intinya, 
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terdapat 13/50 = 26% RPP terpenuhi keterpenuhan kegiatan intinya, terdapat 

0/50 = 0% RPP yang sangat terpenuhi keterpenuhan kegiatan intinya dan 

 

l) Skor keterpenuhan kegiatan intinya seluruh RPP diperoleh  

= ( 0 0 + 4 1 + 33 2 + 13 3 + 0 4 ) : ( 50 4 ) 

= ( 109 ) : ( 200 ) 

= 54,5% 

 Berdasarkan kategori interpretasi pada bab III halaman 32, dengan kondisi 

keterpenuhan isi pada masing-masing poin dan indikator di atas dapat dimaknai 

bahwa: RPP ke-5 orang guru matematika MAN Darussalam tahun ajaran 

2015/2016 kurang terpenuhi kegiatan intinya. 

 

g. Keterpenuhan Kegiatan Penutup 

Tabel 3.7 pedoman pemeriksaan keterpenuhan kegiatan penutup 

No Topik Subtopik 

Skala keterpenuhan 

isi 

0 1 2 3 4 

1 
Penarikan 

Kesimpulan 

a) Uraian kegiatan mengambil 

kesimpulan ditulis secara lengkap 
1 3 1 - - 

b) Uraian penarikan kesimpulan 

sesuai indicator 
1 3 1 - - 

Jumlah 2 6 2 0 0 

2 Refleksi 

c) Uraian kegiatan refleksi ditulis 

secara lengkap 
2 3 - - - 

d) Uraian kegiatan refleksi sesuai 

indicator 
2 3 - - - 

Jumlah 4 6 0 0 0 

3 Evaluasi 

e) Uraian kegiatan evaluasi ditulis 

secara lengkap 
1 3 1 - - 

f) Uraian kegiatan evaluasi sesuai 

indicator 
1 4 - - - 

Jumlah 2 7 1 0 0 

4 Tindak lanjut 
g) Uraian kegiatan tindak lanjut 

ditulis secara lengkap 
3 2 - - - 
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h) Uraian kegiatan tindak lanjut 

sesuai indicator 
3 2 - - - 

Jumlah 6 4 0 0 0 

Jumlah Total 14 23 3 0 0 

Tabel 3.7 berturut-turut memperlihatkan bahwa: 

a) Terdapat 1 RPP yang tidak terpenuhi bahwa uraian kegiatan mengambil 

kesimpulan ditulis secara lengkap, terdapat 3 RPP yang kurang terpenuhi 

bahwa uraian kegiatan mengambil kesimpulan ditulis secara lengkap, terdapat 

1 RPP yang cukup terpenuhi bahwa uraian kegiatan mengambil kesimpulan 

ditulis secara lengkap, tidak ada RPP yang terpenuhi atau sangat terpenuhi 

bahwa uraian kegiatan mengambil kesimpulan ditulis secara lengkap; 

b) Terdapat 1 RPP yang tidak terpenuhi bahwa penarikan kesimpulan sesuai 

indikator, terdapat 3 RPP yang kurang terpenuhi bahwapenarikan kesimpulan 

sesuai indikator, terdapat 1 RPP yang cukup terpenuhi bahwapenarikan 

kesimpulan sesuai indikator, tidak ada RPP yang terpenuhi atau sangat 

terpenuhi bahwa penarikan kesimpulan sesuai indikator; 

c) Terdapat 2 RPP yang tidak terpenuhi bahwa refleksi sesuai indikator, terdapat 

3 RPP yang kurang terpenuhi bahwa refleksi sesuai indikator, tidak ada RPP 

yang cukup terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa refleksi sesuai 

indikator; 

d) Terdapat 2 RPP yang tidak terpenuhi bahwa uraian kegiatan refleksi ditulis 

secara lengkap, terdapat 3 RPP yang kurang terpenuhi bahwauraian kegiatan 

refleksi ditulis secara lengkap, tidak ada RPP yang cukup terpenuhi, 

terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa uraian kegiatan refleksi ditulis secara 

lengkap; 
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e) Terdapat 1 RPP yang tidak terpenuhi bahwa uraian kegiatan evaluasi ditulis 

secara lengkap, terdapat 3 RPP yang kurang terpenuhi bahwa uraian kegiatan 

evaluasi ditulis secara lengkap, terdapat 1 RPP yang cukup terpenuhi bahwa 

uraian kegiatan evaluasi ditulis secara lengkap, tidak ada RPP yang terpenuhi 

atau sangat terpenuhi bahwa uraian kegiatan evaluasi ditulis secara lengkap; 

f) Terdapat 1 RPP yang tidak terpenuhi bahwa evaluasi sesuai indikator, 

terdapat 4 RPP yang kurang terpenuhi bahwa evaluasi sesuai indikator, tidak 

ada RPP yang cukup terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhibahwa 

evaluasi sesuai indikator; 

g) Terdapat 3 RPP yang tidak terpenuhi bahwauraian kegiatan tindak lanjut 

ditulis secara lengkap, terdapat 2 RPP yang kurang terpenuhi bahwa uraian 

kegiatan tindak lanjut ditulis secara lengkap, tidak ada RPP yang cukup 

terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa uraian kegiatan tindak 

lanjut ditulis secara lengkap; 

h) Terdapat 3 RPP yang tidak terpenuhi bahwa uraian kegiatan tindak lanjut 

sesuai indikator, terdapat 2 RPP yang kurang terpenuhi bahwa uraian 

kegiatan tindak lanjut sesuai indikator, tidak ada RPP yang cukup terpenuhi, 

terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa uraian kegiatan tindak lanjut sesuai 

indikator; 

i) Secara keseluruhan dari 8 (delapan) poin keterpenuhankegiatan penutup 

memperlihatkan bahwa 14/40 = 35% RPP tidak terpenuhi kegiatan 

penutupnya, terdapat 23/40 = 57,5% RPP kurang terpenuhi keterpenuhan 

kegiatan penutupnya, terdapat 3/40 = 7,5% RPP cukup terpenuhi 
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keterpenuhan penutupnya, terdapat 0/40 = 0% RPP terpenuhi keterpenuhan 

kegiatan penutupnya, terdapat 0/40 = 0% RPP yang sangat terpenuhi 

keterpenuhan kegiatan penutupnya dan 

j) Skor keterpenuhan kegiatan intinya seluruh RPP diperoleh  

= ( 14 0 + 23 1 + 3 2 + 0 3 + 0 4 ) : ( 40 4 ) 

= ( 29 ) : ( 160 ) 

= 18,13% 

 Berdasarkan kategori interpretasi pada bab III halaman 32, dengan kondisi 

keterpenuhan isi pada masing-masing poin dan indikator di atas dapat dimaknai 

bahwa: RPP ke-5 orang guru matematika MAN Darussalam tahun ajaran 

2015/2016 tidak terpenuhi kegiatan penutupnya. 

h. Keterpenuhan Instrumen Penilaian 

Tabel 3.8 pedoman pemeriksaan keterpenuhan instrumen penilaian 

No Topik Subtopik 

Skala keterpenuhan 

isi 

0 1 2 3 4 

1 

Keterpenuhan 

Instrumen 

penilaian sikap 

a) Instrumen penilaian sikap sesuai 

dengan indikator  
2 - 2 1 - 

b) Instrumen penilaian sikap 

memiliki penulisan dan instruksi 

yang jelas 

2 - 3 - - 

c) Instrumen penilaian sikap 

dilengkapi dengan kunci jawaban 

dan pedoman penskoran 

2 - 2 1 - 

Jumlah 6 0 7 2 0 

2 

Keterpenuhan 

Instrumen 

penilaian 

pengetahuan 

d) Instrumen penilaian pengetahuan 

sesuai dengan indikator  
- - 2 3 - 

e) Instrumen penilaian pengetahuan 

memiliki penulisan dan instruksi 

yang jelas 

- 2 - 3 - 

f) Instrumen penilaian pengetahuan 

dilengkapi dengan kunci 

jawabandan pedoman penskoran 

- - 2 3 - 

Jumlah 0 2 4 9 0 
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3 

Keterpenuhan 

Instrumen 

keterampilan 

g) Instrumen penilaian 

keterampilan sesuai dengan 

indikator  

2 - - 3 - 

h) Instrumen penilaian 

keterampilan memiliki penulisan 

dan instruksi yang jelas 

2 - 3 - - 

i) Instrumen penilaian 

keterampilan dilengkapi dengan 

kunci jawaban dan pedoman 

penskoran 

2 - 3 - - 

Jumlah 6 0 6 3 0 

Jumlah Total 12 2 17 14 0 

Tabel 3.8 berturut-turut menerangkan bahwa: 

a) Terdapat 2 RPP tidak terpenuhi bahwa instrumen penilaian sikap sesuai 

dengan indikator, tidak ada RPP kurang terpenuhi bahwa instrumen penilaian 

sikap sesuai dengan indikator, terdapat 2 RPP yang cukup terpenuhi bahwa 

instrumen penilaian sikap sesuai dengan indikator, terdapat 1 RPP yang 

terpenuhi bahwa instrumen penilaian sikap sesuai dengan indikator, tidak ada 

RPP sangat terpenuhi bahwa instrumen penilaian sikap sesuai dengan 

indikator; 

b) Terdapat 2 RPP tidak terpenuhi bahwa instrumen penilaian sikap memiliki 

penulisan dan instruksi yang jelas, tidak ada RPP kurang terpenuhi bahwa 

instrumen penilaian sikap memiliki penulisan dan instruksi yang jelas, 

terdapat 3 RPP yang cukup terpenuhi bahwa instrumen penilaian sikap 

memiliki penulisan dan instruksi yang jelas, tidak ada RPP terpenuhi atau 

sangat terpenuhi bahwa instrumen penilaian sikap memiliki penulisan dan 

instruksi yang jelas; 

c) Terdapat 2 RPP tidak terpenuhi bahwa instrumen penilaian sikap dilengkapi 

dengan kunci jawaban dan pedoman penskoran, tidak ada RPP kurang 
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terpenuhi bahwa instrumen penilaian sikap dilengkapi dengan kunci jawaban 

dan pedoman penskoran, terdapat 2 RPP yang cukup terpenuhi bahwa 

instrumen penilaian sikap dilengkapi dengan kunci jawaban dan pedoman 

penskoran, terdapat 1 RPP yang terpenuhi instrumen penilaian sikap 

dilengkapi dengan kunci jawaban dan pedoman penskoran, tidak ada RPP 

sangat terpenuhi bahwa instrumen penilaian sikap dilengkapi dengan kunci 

jawaban dan pedoman penskoran; 

d) Tidak ada RPP tidak terpenuhi bahwa instrumen penilaian pengetahuan 

sesuai dengan indikator, tidak ada RPP kurang terpenuhi bahwa instrumen 

penilaian pengetahuan sesuai dengan indikator, terdapat 2 RPP yang cukup 

terpenuhi bahwa instrumen penilaian pengetahuan sesuai dengan indikator, 

terdapat 3 RPP yang terpenuhi bahwa instrumen penilaian pengetahuan sesuai 

dengan indikator, tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa instrumen penilaian 

pengetahuan sesuai dengan indikator; 

e) Tidak ada RPP tidak terpenuhi bahwainstrumen penilaian pengetahuan 

memiliki penulisan dan instruksi yang jelas, terdapat 2 RPP kurang terpenuhi 

bahwa instrumen penilaian pengetahuan memiliki penulisan dan instruksi 

yang jelas, tidak adaRPP yang cukup terpenuhi bahwa instrumen penilaian 

pengetahuan memiliki penulisan dan instruksi yang jelas, terdapat 3 RPP 

yang terpenuhi bahwa instrumen penilaian pengetahuan memiliki penulisan 

dan instruksi yang jelas, tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa instrumen 

penilaian pengetahuan memiliki penulisan dan instruksi yang jelas; 
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f) Tidak ada RPP tidak terpenuhi bahwa instrumen penilaian pengetahuan 

dilengkapi dengan kunci jawaban dan pedoman penskoran, tidak ada RPP 

kurang terpenuhi bahwa instrumen penilaian pengetahuan dilengkapi dengan 

kunci jawaban dan pedoman penskoran, terdapat 2 RPP yang cukup terpenuhi 

bahwa instrumen penilaian pengetahuan dilengkapi dengan kunci jawaban 

dan pedoman penskoran, terdapat 3 RPP yang terpenuhi bahwa instrumen 

penilaian pengetahuan dilengkapi dengan kunci jawaban dan pedoman 

penskoran, tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa instrumen penilaian 

pengetahuan dilengkapi dengan kunci jawaban dan pedoman penskoran; 

g) Terdapat 2 RPP tidak terpenuhi bahwainstrumen penilaian keterampilan 

sesuai dengan indikator, tidak ada RPP kurang terpenuhi atau cukup 

terpenuhi bahwa instrumen penilaian keterampilan sesuai dengan indikator, 

terdapat 3 RPP yang terpenuhi bahwa instrumen penilaian keterampilan 

sesuai dengan indikator, tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa instrumen 

penilaian keterampilan sesuai dengan indikator; 

h) Terdapat 2 RPP tidak terpenuhi bahwainstrumen penilaian keterampilan 

memiliki penulisan dan instruksi yang jelas, tidak ada RPP kurang terpenuhi 

bahwa instrumen penilaian keterampilan memiliki penulisan dan instruksi 

yang jelas, terdapat 3 RPP yang cukup terpenuhi bahwa instrumen penilaian 

keterampilan memiliki penulisan dan instruksi yang jelas, tidak adaRPP 

terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa instrumen penilaian keterampilan 

memiliki penulisan dan instruksi yang jelas; 
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i) Terdapat 2 RPP tidak terpenuhi bahwa instrumen penilaian keterampilan 

dilengkapi dengan kunci jawaban dan pedoman penskoran, tidak ada RPP 

kurang terpenuhi bahwa instrumen penilaian keterampilan dilengkapi dengan 

kunci jawaban dan pedoman penskoran, terdapat 3 RPP yang cukup terpenuhi 

bahwa instrumen penilaian keterampilan dilengkapi dengan kunci jawaban 

dan pedoman penskoran, tidak adaRPP terpenuhi atau sangat terpenuhi 

bahwa instrumen penilaian keterampilan dilengkapi dengan kunci jawaban 

dan pedoman penskoran; 

j) Secara keseluruhan dari 9 (sembilan) poin keterpenuhan instrumen penilaian 

memperlihatkan bahwa 12/45 = 26,67% RPP tidak terpenuhi instrumen 

penilaiannya, terdapat 2/45 = 4,44% RPP kurang terpenuhi keterpenuhan 

instrumen penilaiannya, terdapat 17/45 = 37,78% RPP cukup terpenuhi 

keterpenuhan instrumen penilaiannya, terdapat 14/45 = 3,11% RPP terpenuhi 

keterpenuhan instrumen penilaiannya, terdapat 0/45 = 0% RPP yang sangat 

terpenuhi keterpenuhan instrumen penilaiannya dan 

k) Skor keterpenuhan instrumen penilaiannya seluruh RPP diperoleh  

= ( 12 0 + 2 1 + 17 2 + 14 3 + 0 4 ) : ( 45 4 ) 

= ( 78 ) : ( 180 ) 

= 43,33% 

 Berdasarkan kategori interpretasi pada bab III halaman 32, dengan kondisi 

keterpenuhan isi pada masing-masing poin dan indikator di atas dapat dimaknai 

bahwa: RPP ke-5 orang guru matematika MAN Darussalam tahun ajaran 

2015/2016 tidak terpenuhi instrumen penilaiannya. 
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2. RPP Semester Dua 

a. Keterpenuhan Indikator untuk Setiap KD 

Tabel 3.9 Pedoman Pemerikasaan Kesesuaian Indikator dan KD 

No Topik Subtopik 

Skala Keterpenuhan 

Isi 

0 1 2 3 4 

1 

Keterpenuhan  

indikator untuk 

KD sikap spiritual 

a) Setiap indikator sikap spiritual 

menggunakan kata kerja 

operasional yang sesuai 

2 - - 3 - 

b) Setiap indikator sikap spiritual 

merupakan bagian (uraian) dari 

KD 

2 - 1 2 - 

c) Setiap indikator sikap spiritual 

hanya mengukur satu sikap 

yang relevan 

2 - - 3 - 

d) Setiap indikator sikap spiritual 

mempunyai bahasa yang jelas 
2 - - 3 - 

Jumlah 8 0 1 11 0 

2 

Keterpenuhan  

indikator untuk 

KD sikap sosial 

e) Setiap indikator sikap sosial 

menggunakan kata kerja 

operasional yang sesuai 

1 1 - 3 - 

f) Setiap indikator sikap sosial 

merupakan bagian (uraian) dari 

KD 

1 - - 3 1 

g) Setiap indikator sikap sosial 

hanya mengukur satu sikap 

yang relevan 

1 - 2 1 1 

h) Setiap indikator sikap sosial 

mempunyai bahasa yang jelas 
1 - - 4 - 

Jumlah 4 1 2 11 0 

3 

Keterpenuhan  

indikator untuk 

KD pengetahuan 

i) Setiap indikator pengetahuan 

menggunakan kata kerja 

operasional yang sesuai 

- - 2 3 - 

j) Setiap indikatorpengetahuan 

merupakan bagian (uraian) dari 

KD 

- 1 2 2 - 

k) Setiap indikator pengetahuan 

hanya mengukur satu sikap 

yang relevan 

2 1 1 - 1 

l) Setiap indikator 

pengetahuanmempunyai bahasa 

yang jelas 

- 1 1 2 1 

Jumlah 2 3 6 7 2 
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4 

Keterpenuhan  

indikator untuk 

KD keterampilan 

m) Setiap indikator keterampilan 

menggunakan kata kerja 

operasional yang sesuai 

1 - - 4 - 

n) Setiap indikator keterampilan 

merupakan bagian (uraian) dari 

KD 

1 - 2 2 - 

o) Setiap indikator keterampilan 

hanya mengukur satu sikap 

yang relevan 

4 - - 1 - 

p) Setiap indikator keterampilan 

keterampilan mempunyai 

bahasa yang jelas 

1 - 3 1 - 

Jumlah 7 0 5 8 0 

Jumlah Total 21 4 14 37 2 

 

Tabel 3.9berturut-turut memperlihatkan bahwa: 

a) Terdapat 2 RPP yang tidak terpenuhi merumuskan indikator sikap spiritual 

menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, tidak ada RPP yang 

kurang terpenuhi atau cukup terpenuhi merumuskan indikator sikap 

spiritual menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, terdapat 3 RPP 

yang terpenuhi merumuskan indikator sikap spiritual menggunakan kata 

kerja operasional yang sesuai, tidak ada  RPP yang sangat terpenuhi 

merumuskan indikator sikap spiritual menggunakan kata kerja operasional 

yang sesuai; 

b) Terdapat 2RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator sikap spiritual 

merupakan bagian (uraian) dari KD, tidak ada RPP yang kurang terpenuhi 

setiap indikator sikap spiritual merupakan bagian (uraian) dari KD, 

terdapat 1 RPP cukup terpenuhi setiap indikator sikap spiritual merupakan 

bagian (uraian) dari KD, terdapat 2 RPP yang terpenuhi setiap indikator 

sikap spiritual merupakan bagian (uraian) dari KD, tidak ada  RPP yang 
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sangat terpenuhi setiap indikator sikap spiritual merupakan bagian 

(uraian) dari KD; 

c) Terdapat 2RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator sikap spiritual hanya 

mengukur satu sikap yang relevan, tidak ada RPP yang kurang terpenuhi 

atau cukup terpenuhi setiap indikator sikap spiritual hanya mengukur satu 

sikap yang relevan, terdapat 3 RPP yang terpenuhi setiap indikator sikap 

spiritual hanya mengukur satu sikap yang relevan, tidak ada RPP yang 

sangat terpenuhi setiap indikator sikap spiritual hanya mengukur satu 

sikap yang relevan; 

d) Terdapat 2RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator sikap spiritual 

mempunyai bahasa yang jelas, tidak ada RPP yang kurang terpenuhi atau 

cukup terpenuhi setiap indikator sikap spiritual mempunyai bahasa yang 

jelas, terdapat 3 RPP yang terpenuhi setiap indikator sikap spiritual 

mempunyai bahasa yang jelas, tidak ada  RPP yang sangat terpenuhi 

setiap indikator sikap spiritual mempunyai bahasa yang jelas; 

e) Terdapat 1 RPP yang tidak terpenuhi merumuskan indikator sikap sosial 

menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, terdapat 1 RPP kurang 

terpenuhi merumuskan indikator sikap sosial menggunakan kata kerja 

operasional yang sesuai, tidak ada RPP yang cukup terpenuhi merumuskan 

indikator sikap sosial menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, 

terdapat 3 RPP yang terpenuhi merumuskan indikator sikap sosial 

menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, tidak ada  RPP yang 
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sangat terpenuhi merumuskan indikator sikap sosial menggunakan kata 

kerja operasional yang sesuai; 

f) Terdapat 1 RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator sikap sosial 

merupakan bagian (uraian) dari KD, tidak ada RPP yang kurang terpenuhi 

atau cukup terpenuhi setiap indikator sikap sosial merupakan bagian 

(uraian) dari KD, terdapat 3 RPP yang terpenuhi setiap indikator sikap 

sosial merupakan bagian (uraian) dari KD, terdapat 1 RPP yang sangat 

terpenuhi setiap indikator sikap sosial merupakan bagian (uraian) dari KD; 

g) Terdapat 1 RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator sikap sosial hanya 

mengukur satu sikap yang relevan, tidak ada RPP yang kurang terpenuhi 

setiap indikator sikap sosial hanya mengukur satu sikap yang relevan, 

terdapat 2 RPP yangcukup terpenuhi setiap indikator sikap sosial hanya 

mengukur satu sikap yang relevan, terdapat 1 RPP yang terpenuhi setiap 

indikator sikap sosial hanya mengukur satu sikap yang relevan, terdapat 1  

RPP yang sangat terpenuhi setiap indikator sikap sosial hanya mengukur 

satu sikap yang relevan; 

h) Terdapat 1 RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator sikap sosial 

mempunyai bahasa yang jelas, tidak ada RPP kurang terpenuhi atau cukup 

terpenuhi setiap indikator sikap sosial mempunyai bahasa yang jelas, 

terdapat 4 RPP yang terpenuhi setiap indikator sikap sosial mempunyai 

bahasa yang jelas, tidak ada RPP yang sangat terpenuhi setiap indikator 

sikap sosial mempunyai bahasa yang jelas; 
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i) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi atau kurang terpenuhi merumuskan 

indikator sikap pengetahuan menggunakan kata kerja operasional yang 

sesuai, terdapat 2 RPP cukup terpenuhi merumuskan indikator sikap 

pengetahuan menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, terdapat 3 

RPP yang terpenuhi merumuskan indikator sikap pengetahuan 

menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, tidak ada RPP yang 

sangat terpenuhi merumuskan indikator sikap pengetahuan menggunakan 

kata kerja operasional yang sesuai; 

j) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator sikap pengetahuan 

merupakan bagian (uraian) dari KD, terdapat 1 RPP kurang terpenuhi 

setiap indikator sikap pengetahuan merupakan bagian (uraian) dari KD, 

terdapat 2 RPP cukup terpenuhi setiap indikator sikap pengetahuan 

merupakan bagian (uraian) dari KD, terdapat 2 RPP yang terpenuhi setiap 

indikator sikap pengetahuan merupakan bagian (uraian) dari KD, tidak ada 

RPP yang sangat terpenuhi setiap indikator sikap pengetahuan merupakan 

bagian (uraian) dari KD; 

k) Terdapat 2 RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator sikap pengetahuan 

hanya mengukur satu sikap yang relevan, terdapat 1 RPP yang kurang 

terpenuhi setiap indikator sikap pengetahuan hanya mengukur satu sikap 

yang relevan, terdapat 1 RPPcukup terpenuhisetiap indikator sikap 

pengetahuan hanya mengukur satu sikap yang relevan, tidak ada RPP yang 

terpenuhi setiap indikator sikap pengetahuan hanya mengukur satu sikap 
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yang relevan, terdapat 1  RPP yang sangat terpenuhi setiap indikator sikap 

pengetahuan hanya mengukur satu sikap yang relevan; 

l) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator sikap spiritual 

mempunyai bahasa yang jelas, terdapat 1 RPP kurang terpenuhi setiap 

indikator sikap spiritual mempunyai bahasa yang jelas, terdapat 1 RPP 

yangcukup terpenuhi setiap indikator sikap spiritual mempunyai bahasa 

yang jelas, terdapat 2 RPP yang terpenuhi setiap indikator sikap spiritual 

mempunyai bahasa yang jelas, terdapat 1  RPP yang sangat terpenuhi 

setiap indikator sikap spiritual mempunyai bahasa yang jelas; 

m) Terdapat 1 RPP yang tidak terpenuhi merumuskan indikator keterampilan 

menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, tidak ada RPP kurang 

terpenuhi atau cukup terpenuhi merumuskan indikator keterampilan 

menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, terdapat 4 RPP yang 

terpenuhi merumuskan indikator keterampilan menggunakan kata kerja 

operasional yang sesuai, tidak ada  RPP yang sangat terpenuhi 

merumuskan indikator keterampilan menggunakan kata kerja operasional 

yang sesuai; 

n) Terdapat 1 RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator keterampilan 

merupakan bagian (uraian) dari KD, tidak ada RPP yang kurang terpenuhi 

setiap indikator keterampilan merupakan bagian (uraian) dari KD, terdapat 

2 RPP yangcukup terpenuhi setiap indikator keterampilan merupakan 

bagian (uraian) dari KD, terdapat 2 RPP yang terpenuhi setiap indikator 

keterampilanmerupakan bagian (uraian) dari KD, tidak ada  RPP yang 
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sangat terpenuhi setiap indikator keterampilan merupakan bagian (uraian) 

dari KD; 

o) Terdapat 4 RPP yang tidak terpenuhi setiap indikator sikap keterampilan 

hanya mengukur satu sikap yang relevan, tidak ada RPP yang kurang 

terpenuhiatau cukup terpenuhi setiap indikator sikap keterampilan hanya 

mengukur satu sikap yang relevan,terdapat 1 RPP terpenuhi setiap 

indikator sikap keterampilan hanya mengukur satu sikap yang relevan, 

tidak ada RPP sangat terpenuhi setiap indikator sikap keterampilan hanya 

mengukur satu sikap yang relevan; 

p) Terdapat 1 RPP yang tidak terpenuhi atau kurang terpenuhi setiap 

indikator keterampilan mempunyai bahasa yang jelas, tidak ada RPP yang 

cukup terpenuhi setiap indikator keterampilan mempunyai bahasa yang 

jelas, terdapat 3 RPP yang terpenuhi setiap indikator keterampilan 

mempunyai bahasa yang jelas, tidak ada RPP sangat terpenuhi setiap 

indikator sikap keterampilan mempunyai bahasa yang jelas; 

q) Secara keseluruhan dari 16 (enam belas) poin keterpenuhan indikator 

untuk setiap KD memperlihatkan bahwa 21/78 = 26,92% RPP tidak 

terpenuhi perumusan indikatornya, terdapat 4/78 = 5,13% RPP kurang 

terpenuhi perumusan indikatornya, terdapat 14/78 = 17,95% RPP cukup 

terpenuhi perumusan indikatornya, terdapat 37/78 = 47,44% RPP 

terpenuhi perumusan indikatornya, terdapat 2/78 = 2,56% RPP yang 

sangat terpenuhi perumusan indikatornya dan 
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r) Skor keterpenuhan perumusan indikator seluruh RPP diperoleh  

= ( 21 0 + 4 1 + 14 2 + 37 3 + 2 4 ) : ( 78 4 ) 

= ( 151 ) : ( 312 ) 

= 48,4% 

Berdasarkan kategori interpretasi pada bab III halaman 32, dengan kondisi 

keterpenuhan isi pada masing-masing poin dan indikator di atas dapat dimaknai 

bahwa: RPP ke-5 orang guru matematika MAN Darussalam tahun ajaran 

2015/2016 tidak terpenuhi perumusan indikatornya. 

b. Keterpenuhan Tujuan Pembelajaran 

Tabel 3. 10 pedoman pemeriksaan keterpenuhan tujuan pembelajaran 

Topik Subtopik 
Skala keterpenuhan isi 

0 1 2 3 4 

Keterpenuhan 

Tujuan 

Pembelajaran 

a) Tujuan pembelajaran 

menggunakan bahasa yang jelas 
4 - - 1 - 

b) Tujuan pembelajaran sesuai 

dengan indikator pembelajaran 
4 - - 1 - 

c) Tujuan pembelajaran 

menggunakan kata kerja 

operasional yang sesuai 

4 - - 1 - 

d) Tujuan pembelajaran memuat 

tingkah laku yang  dapat diukur 
4 - - 1 - 

Jumlah 16 0 0 4 0 

Tabel 3. 10 berturut-turut menerangkan bahwa: 

a) Terdapat 4 RPP tidak terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran menggunakan 

bahasa yang jelas, tidak ada RPP kurang terpenuhi bahwa tujuan 

pembelajaran menggunakan bahasa yang jelas, tidak ada RPP cukup 

terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran menggunakan bahasa yang jelas, 

terdapat 1 RPP terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa tujuan 

pembelajaran menggunakan bahasa yang jelas; 
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b) Terdapat 4 RPP tidak terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran sesuai dengan 

indikator pembelajaran, tidak ada RPP kurang terpenuhi atau cukup 

terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator 

pembelajaran, terdapat 1 RPP terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran sesuai 

dengan indikator pembelajaran, tidak ada RPP yang sangat terpenuhi 

tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran; 

c) Terdapat 4 RPP tidak terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran menggunakan 

kata kerja operasional yang sesuai, tidak ada RPP kurang terpenuhi atau 

cukup terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran menggunakan kata kerja 

operasional yang sesuai, terdapat 1 RPP terpenuhi bahwa tujuan 

pembelajaran menggunakan kata kerja operasional yang sesuai, tidak ada 

RPP yang sangat terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran menggunakan kata 

kerja operasional yang sesuai; 

d) Terdapat 4 RPP tidak terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran memuat 

tingkah laku yang  dapat diukur, tidak ada RPP kurang terpenuhi bahwa 

tujuan pembelajaran memuat tingkah laku yang  dapat diukur, tidak ada 

RPP cukup terpenuhi bahwa tujuan pembelajaran memuat tingkah laku 

yang  dapat diukur, terdapat 1 RPP terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa 

tujuan pembelajaran memuat tingkah laku yang  dapat diukur; 

e) Secara keseluruhan dari 4 (empat) poinketerpenuhan tujuan pembelajaran 

memperlihatkan bahwa 16/20 = 80% RPP tidak terpenuhi tujuan 

pembelajarannya, terdapat 0/20 = 0% RPP kurang terpenuhi tujuan 

pembelajarannya, terdapat 0/20 = 0% RPP cukup terpenuhi tujuan 



78 
 

 

pembelajarannya, terdapat 4/20 = 20% RPP terpenuhi tujuan 

pembelajarannya, terdapat 0/20 = 0% RPP yang sangat terpenuhi tujuan 

pembelajarannya dan 

f) Skor keterpenuhan tujuan pembelajaran seluruh RPP diperoleh  

= ( 16 0 + 0 1 + 0 2 + 4 3 + 0 4 ) : ( 20 4 ) 

= ( 12 ) : ( 80 ) 

= 15% 

 Berdasarkan kategori interpretasi pada bab III halaman 32, dengan kondisi 

keterpenuhan isi pada masing-masing poin dan indikator di atas dapat dimaknai 

bahwa: RPP ke-5 orang guruma tematika MAN Darussalam tahun ajaran 

2015/2016 tidak terpenuhi tujuan pembelajarannya. 

 

c. Keterpenuhan Media dan Model Pembelajaran 

Tabel 3.11Pedoman pemeriksaan keterpenuhan media dan model pembelajaran 

No Topik Subtopik 
Skala keterpenuhan isi 

1 2 3 4 5 

1 

Keterpenuhan 

Media 

Pembelajaran 

a) Media yang digunakan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 
1 - - 4 - 

b) Media yang digunakan sesuai 

dengan metode pembelajaran 
1 - - 4 - 

Jumlah 2 0 0 6 0 

2 

Keterpenuhan 

Model 

Pembelajaran 

c) Model yang digunakan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 
1 - - 4 - 

d) Model yang digunakan sesuai 

dengan pendekatan saintifik 
1 - - 4 - 

Jumlah 2 0 0 10 0 

Jumlah Total 4 0 0 16 0 

Tabel 3.11 memperlihatkan bahwa: 

a) Terdapat 1 RPP tidak terpenuhi bahwa media yang digunakan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, tidak ada RPP kurang terpenuhi atau cukup 
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terpenuhi bahwa media yang digunakan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, terdapat 4  RPP terpenuhi bahwa media yang digunakan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, tidak ada RPP yang sangat terpenuhi 

bahwa media yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran; 

b) Terdapat 1 RPP tidak terpenuhi bahwa media yang digunakan sesuai 

dengan metode pembelajaran, tidak ada RPP kurang terpenuhi atau cukup 

terpenuhi bahwa media yang digunakan sesuai dengan metode 

pembelajaran, terdapat 4 RPP terpenuhi bahwa media yang digunakan 

sesuai dengan metode pembelajaran, tidak ada RPP yang sangat terpenuhi 

bahwa media yang digunakan sesuai dengan metode pembelajaran; 

c) Terdapat 1 RPP tidak terpenuhi bahwa model yang digunakan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, tidak ada RPP kurang terpenuhi atau cukup 

terpenuhi bahwa model yang digunakan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, terdapat 4 RPP terpenuhi bahwa media yang digunakan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, tidak ada RPP yang sangat terpenuhi 

bahwa model yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran; 

d) Terdapat 1 RPP tidak terpenuhi bahwa model yang digunakan sesuai 

dengan pendekatan saintifik, tidak ada RPP kurang terpenuhi atau cukup 

terpenuhi bahwa model yang digunakan sesuai dengan pendekatan 

saintifik, terdapat 4 RPP terpenuhi bahwa media yang digunakan sesuai 

dengan pendekatan saintifik, tidak ada RPP yang sangat terpenuhi bahwa 

model yang digunakan sesuai dengan pendekatan saintifik pendekatan 

saintifik; 
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e) Secara keseluruhan dari 4 (empat) poin keterpenuhan media dan model 

pembelajaran memperlihatkan bahwa 4/20 = 20% RPP tidak 

terpenuhiketerpenuhan media dan model pembelajarannya, terdapat 0/20 = 

0% RPP kurang terpenuhi keterpenuhan media dan model 

pembelajarannya, terdapat 0/20 = 0% RPP cukup terpenuhi keterpenuhan 

media dan model pembelajarannya, terdapat 16/20 = 80% RPP terpenuhi 

keterpenuhan media dan model pembelajarannya, terdapat 0/20 = 0% RPP 

yang sangat terpenuhi keterpenuhan media dan model pembelajarannya 

dan 

f) Skor keterpenuhan media dan model pembelajaran seluruh RPP diperoleh  

= ( 4 0 + 0 1 + 0 2 + 16 3 + 0 4 ) : ( 20 4 ) 

= ( 48 ) : ( 80 ) 

= 60% 

 Berdasarkan kategori interpretasi pada bab III halaman 32, dengan kondisi 

keterpenuhan isi pada masing-masing poin dan indikator di atas dapat dimaknai 

bahwa: RPP ke-5 orang guru matematika MAN Darussalam tahun ajaran 

2015/2016 cukup terpenuhi media dan model pembelajarannya. 

d. Keterpenuhan Sumber Belajar 

Tabel 3. 12 pedoman pemeriksaan keterpenuhan sumber belajar 

Topik Subtopik 
Skala keterpenuhan isi 

0 1 2 3 4 

Keterpenuh

an Sumber 

Belajar 

a) Menggunakan sumber belajar yang 

beragam 
- 3 1 1 - 

b) Sumber belajar bersifat relevan dengan 

tujuan pembelajaran 
- - 2 3 - 

c) Sumber belajar bersifat fleksibel dan 

mudah dipahami 
- - - 5 - 

Jumlah 0 3 3 9 0 
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Tabel 3. 12 berturut-turut menerangkan bahwa: 

a) Tidak ada RPP tidak terpenuhi bahwa menggunakan sumber belajar yang 

beragam, terdapat 3 RPP kurang terpenuhi bahwa menggunakan sumber 

belajar yang beragam, terdapat 1 RPP cukup terpenuhi bahwa 

menggunakan sumber belajar yang beragam, terdapat 1 RPP terpenuhi 

bahwa menggunakan sumber belajar yang beragam, tidak ada RPP sangat 

terpenuhi bahwa menggunakan sumber belajar yang beragam; 

b) Tidak ada RPP tidak terpenuhi atau kurang terpenuhi bahwa sumber 

belajar bersifat relevan dengan tujuan pembelajaran, terdapat 2 RPP cukup 

terpenuhi sumber belajar bersifat relevan dengan tujuan pembelajaran, 

terdapat 3 RPP terpenuhi bahwa sumber belajar bersifat relevan dengan 

tujuan pembelajaran, tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa sumber 

belajar bersifat relevan dengan tujuan pembelajaran; 

c) Tidak ada RPP tidak terpenuhi, kurang terpenuhi atau cukup terpenuhi 

bahwa sumber belajar bersifat fleksibel dan mudah dipahami, terdapat 5 

RPP terpenuhi bahwa sumber belajar bersifat fleksibel dan mudah 

dipahami, tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa sumber belajar bersifat 

fleksibel dan mudah dipahami; 

d) Secara keseluruhan dari 3 (tiga) poin keterpenuhan sumber belajar 

memperlihatkan bahwa 0/15 = 0% RPP tidak terpenuhi sumber belajarnya, 

terdapat 3/15 = 20% RPP kurang terpenuhi keterpenuhan sumber 

belajarnya, terdapat 3/15 = 20% RPP cukup terpenuhi keterpenuhan 

sumber belajarnya, terdapat 9/15 = 60% RPP terpenuhi keterpenuhan 
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sumber belajarnya, terdapat 0/15 = 0% RPP yang sangat terpenuhi 

keterpenuhan sumber belajarnya dan 

e) Skor keterpenuhan sumber belajarnya seluruh RPP diperoleh  

= ( 0 0 + 3 1 + 3 2 + 9 3 + 0 4 ) : ( 15 4 ) 

= ( 36 ) : ( 60 ) 

= 60% 

 Berdasarkan kategori interpretasi pada bab III halaman 32, dengan kondisi 

keterpenuhan isi pada masing-masing poin dan indikator di atas dapat dimaknai 

bahwa: RPP ke-5 orang guru matematika MAN Darussalam tahun ajaran 

2015/2016 cukup terpenuhi sumber belajarnya. 

 

e. Keterpenuhan Kegiatan Pendahuluan 

Tabel 3.13 pedoman pemeriksaan keterpenuhan kegiatan pendahuluan 

No Topik Subtopik 

Skala keterpenuhan 

isi 

0 1 2 3 4 

1 
Pengkondisian 

siswa 

a) Menuliskan uraian kegiatan 

pengkondisian siswa dengan 

bahasa yang jelas 

- 5 - - - 

b) Menuliskan uraian kegiatan 

mengkondisikan siswa untuk 

belajar dengan runtut dan 

menyenangkan 

- 5 - - - 

Jumlah 0 10 0 0 0 

2 Apersepsi  

c) Menuliskan uraian kegiatan 

apersepsi dengan bahasa yang 

jelas 

- 3 2 - - 

d) Menuliskan uraian kegiatan 

apersepsi sesuai dengan materi 
- 2 1 2 - 

Jumlah 0 5 3 2 0 

3 Motivasi  

e) Menuliskan uraian kegiatan 

motivasi dengan bahasa yang 

jelas 

4 - 1 - - 

f) Menuliskan uraian kegiatan 

motivasi sesuai dengan materi 
4 - - 1 - 
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Jumlah 8 0 1 1 0 

4 
Manfaat 

pembelajaran  

g) Menuliskan uraian manfaat 

pembelajaran dengan lengkap 
4 1 - - - 

h) Menuliskan uraian manfaat 

pembelajaran sesuai materi 
4 1 - - - 

Jumlah 8 2 0 0 0 

5 
Acuan 

pembelajaran 

i) Menuliskan uraian acuan 

pembelajaran dengan lengkap 
2 3 - - - 

j) Menuliskan uraian acuan 

pembelajaran sesuai indikator 
4 1 - - - 

Jumlah 6 4 0 0 0 

6 
Prosedur 

penilaian 

k) Menuliskan uraian penyampaian 

prosedur penilaian dengan jelas 
5 - - - - 

l) Menuliskan uraian penyampaian 

prosedur penilaian sesuai 

indikator 

5 - - - - 

Jumlah 10 0 0 0 0 

Jumlah Total 32 21 4 3 0 

Tabel 3.13berturut-turut memperlihatkan bahwa: 

a) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

pengkondisian siswa dengan bahasa yang jelas, terdapat 5 RPP kurang 

terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan pengkondisian siswa dengan 

bahasa yang jelas, tidak ada RPP yang cukup terpenuhi, terpenuhi atau 

sangat terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan pengkondisian siswa 

dengan bahasa yang jelas; 

b) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

mengkondisikan siswa untuk belajar dengan runtut dan menyenangkan, 

terdapat 5 RPP kurang terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

mengkondisikan siswa untuk belajar dengan runtut dan menyenangkan, 

tidak ada RPP yang cukup terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi 

bahwa menuliskan uraian kegiatan mengkondisikan siswa untuk belajar 

dengan runtut dan menyenangkan; 
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c) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

apersepsi dengan bahasa yang jelas, terdapat 3 RPP kurang 

terpenuhibahwa menuliskan uraian kegiatan apersepsi dengan bahasa yang 

jelas, terdapat 2 RPP yang cukup terpenuhi bahwa menuliskan uraian 

kegiatan apersepsi dengan bahasa yang jelas, tidak ada RPP yang 

terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

apersepsi dengan bahasa yang jelas; 

d) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

apersepsi sesuai dengan materi, terdapat 2 RPP kurang terpenuhi bahwa 

menuliskan uraian kegiatan apersepsi sesuai dengan materi, terdapat 1 RPP 

yang cukup terpenuhibahwa menuliskan uraian kegiatan apersepsi sesuai 

dengan materi, terdapat 2 RPP yang terpenuhi bahwa menuliskan uraian 

kegiatan apersepsi sesuai dengan materi,tidak ada RPP sangat 

terpenuhibahwa menuliskan uraian kegiatan apersepsi sesuai dengan 

materi; 

e) Terdapat 4 RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

motivasi sesuai dengan materi, tidak ada RPP kurang terpenuhi bahwa 

menuliskan uraian kegiatan motivasi dengan bahasa yang jelas, terdapat 1 

RPP cukup terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan motivasi dengan 

bahasa yang jelas, tidak ada RPP terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa 

menuliskan uraian kegiatan motivasi dengan bahasa yang jelas; 

f) Terdapat 4 RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

motivasi sesuai dengan materi, tidak ada RPP kurang terpenuhi atau cukup 



85 
 

 

terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan motivasi sesuai dengan 

materi, terdapat 1 RPP terpenuhi bahwa menuliskan uraian kegiatan 

motivasi sesuai dengan materi, tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa 

menuliskan uraian kegiatan motivasi sesuai dengan materi; 

g) Terdapat 4 RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian manfaat 

pembelajaran dengan lengkap, terdapat 1 RPP yang kurang terpenuhi 

bahwa menuliskan uraian manfaat pembelajaran dengan lengkap, tidak ada 

RPP cukup terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa menuliskan 

uraian manfaat pembelajaran dengan lengkap; 

h) Terdapat 4 RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian manfaat 

pembelajaran sesuai materi, terdapat 1 RPP yang kurang terpenuhi bahwa 

menuliskan uraian manfaat pembelajaran sesuai materi, tidak ada RPP 

cukup terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa menuliskan 

uraian manfaat pembelajaran sesuai materi; 

i) Terdapat 2 RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian acuan 

pembelajaran dengan lengkap, terdapat 3 RPP yang kurang terpenuhi 

bahwa menuliskan uraian acuan pembelajaran dengan lengkap, tidak ada 

RPP cukup terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa menuliskan 

uraian acuan pembelajaran dengan lengkap; 

j) Terdapat 4 RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian acuan 

pembelajaran sesuai indikator, terdapat 1 RPP kurang terpenuhi bahwa 

menuliskan uraian acuan pembelajaran sesuai indikator, tidak ada RPP 
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cukup terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa menuliskan 

uraian acuan pembelajaran sesuai indikator; 

k) Terdapat 5 RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian 

penyampaian prosedur penilaian dengan jelas, tidak ada RPP kurang 

terpenuhi, cukup terpenuhi, terpenuhiatau sangat terpenuhibahwa 

menuliskan menuliskan uraian penyampaian prosedur penilaian dengan 

jelas; 

l) Terdapat 5 RPP yang tidak terpenuhi bahwa menuliskan uraian 

penyampaian prosedur penilaian sesuai indikator, tidak ada RPP kurang 

terpenuhi, cukup terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa 

menuliskan uraian penyampaian prosedur penilaian sesuai indikator; 

m) Secara keseluruhan dari 12 (dua belas) poin keterpenuhan kegiatan 

pendahuluan memperlihatkan bahwa 32/60 = 53,33% RPP tidak terpenuhi 

kegiatan pendahuluan, terdapat 21/60 = 35% RPP kurang terpenuhi 

keterpenuhan kegiatan pendahuluannya, terdapat 4/60 = 6,67% RPP cukup 

terpenuhi keterpenuhan kegiatan pendahuluannya, terdapat 3/60 = 5% RPP 

terpenuhi keterpenuhan kegiatan pendahuluannya, terdapat 0/60 = 0% RPP 

yang sangat terpenuhi keterpenuhan kegiatan pendahuluannya dan 

n) Skor keterpenuhan kegiatan pendahuluannya seluruh RPP diperoleh  

= ( 32 0 + 21 1 + 4 2 + 3 3 + 0 4 ) : ( 60 4 ) 

= ( 38 ) : ( 240 ) 

= 15,83% 
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Berdasarkan kategori interpretasi pada bab III halaman 32, dengan kondisi 

keterpenuhan isi pada masing-masing poin dan indikator di atas dapat dimaknai 

bahwa: RPP ke-5 orang guru matematika MAN Darussalam tahun ajaran 

2015/2016 tidak terpenuhi kegiatan pendahuluannya. 

f. Keterpenuhan Kegiatan Inti 

Tabel 3.14 pedoman pemeriksaan keterpenuhan kegiatan inti 

No Topik Subtopik 

Skala 

keterpenuhan isi 

0 1 2 3 4 

1 Mengamati 

a) Terdapat 3-4 kegiatan mengamati 

(memberi kesempatan kepada 

siswa untuk: 1.Membaca, 

2.mendengar, 3. menyimak , 

4.melihat) 

- 2 2 1 - 

b) Uraian kegiatan mengamati 

ditulis secara runtut dan jelas 
- 2 3 - - 

Jumlah 0 4 5 1 0 

2 Menanya 

c) Terdapat uraian kegiatan 

menanya 

(mengkondisikan/memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya kepada guru atau siswa) 

- 2 3 - - 

d) Uraian kegiatan menanya ditulis 

secara runtut dan jelas 
- 2 3 - - 

Jumlah 0 4 6 0 0 

3 Mencoba  

e) Terdapat beberapa (3-4) uraian 

kegiatan mencoba (memberikan 

kesempatan kpd siswa untuk: 

1.melakukan eksperimen; 

2.membaca sumber lain selain 

buku teks; 3.mengamati objek/ 

kejadian/aktivitas) 

- - 3 2 - 

f) Uraian kegiatan mencoba ditulis 

secara runtut dan jelas 
- - 4 1 - 

 Jumlah 0 0 7 3 0 

4 Menalar  

g) Terdapat 2-3 uraian kegiatan 

menalar 

(Memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengolah informasi 

yang diperoleh (1.merangkum, 

2.membuat laporan, 3.mengkaji 

- - - 5 - 
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lebih jauh) 

h) Uraian kegiatan menalar ditulis 

secara runtut dan jelas 
- - 3 2 - 

Jumlah 0 0 3 7 0 

5 
Mengkomunikasi

kan 

i) Terdapat uraian kegiatan 

mengkomunikasikan (memberi 

kesempatan kepada siswa untuk 

Menyampaikan hasil pengamatan, 

kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis secara lisan, tertulis, atau 

media lainnya) 

- - 1 4 - 

j) Uraian kegiatan 

mengkomunikasikan ditulis 

secara runtut dan jelas 

- - 1 4 - 

Jumlah 0 0 2 8 0 

Jumlah Total 0 8 23 19 0 

Tabel 3.14 berturut-turut memperlihatkan bahwa: 

a) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi bahwa terdapat 3-4 kegiatan 

mengamati, terdapat 2 RPP yang kurang terpenuhi bahwa terdapat 3-4 

kegiatan mengamati, terdapat 2 RPP yang cukup terpenuhi bahwa terdapat 

3-4 kegiatan mengamati, terdapat 1 RPP yang terpenuhi bahwa terdapat 3-

4 kegiatan mengamati, tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa terdapat 3-4 

kegiatan mengamati; 

b) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi bahwa terdapat uraian kegiatan 

mengamati ditulis secara runtut dan jelas, terdapat 2 RPP yang kurang 

terpenuhi bahwa uraian kegiatan mengamati ditulis secara runtut dan jelas, 

terdapat 3 RPP yang cukup terpenuhi bahwa uraian kegiatan mengamati 

ditulis secara runtut dan jelas, tidak ada RPP yang terpenuhi atau sangat 

terpenuhi bahwa uraian kegiatan mengamati ditulis secara runtut dan jelas; 

c) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi bahwa terdapat uraian kegiatan 

menanya, terdapat 2 RPP yang kurang terpenuhi bahwa terdapat uraian 
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kegiatan menanya, terdapat 3 RPP yang cukup terpenuhi bahwa terdapat 

uraian kegiatan menanya, tidak ada RPP yang terpenuhi atau sangat 

terpenuhi bahwa terdapat uraian kegiatan menanya; 

d) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi bahwa uraian kegiatan menanya 

ditulis secara runtut dan jelas, terdapat 2 RPP yang kurang terpenuhi 

bahwa uraian kegiatan menanya ditulis secara runtut dan jelas, terdapat 3 

RPP yang cukup terpenuhi bahwa uraian kegiatan menanya ditulis secara 

runtut dan jelas, tidak ada RPP yang terpenuhi atau sangat terpenuhi 

bahwa uraian kegiatan menanya ditulis secara runtut dan jelas; 

e) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi atau kurang terpenuhi bahwa terdapat 

3-4 kegiatan mencoba, terdapat 3 RPP yang cukup terpenuhi bahwa 

terdapat 3-4 kegiatan mencoba, terdapat 2 RPP yang terpenuhi bahwa 

terdapat 3-4 kegiatan mencoba, tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa 

terdapat 3-4 kegiatan mencoba; 

f) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi atau kurang terpenuhi bahwa uraian 

kegiatan mencoba ditulis secara runtut dan jelas, terdapat 4 RPP yang 

cukup terpenuhi bahwa uraian kegiatan mencoba ditulis secara runtut dan 

jelas, terdapat 1 RPP yang terpenuhi bahwa uraian kegiatan mencoba 

ditulis secara runtut dan jelas, tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa 

uraian kegiatan mencoba ditulis secara runtut dan jelas; 

g) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi, kurang terpenuhi atau cukup 

terpenuhi bahwa terdapat 2-3 uraian kegiatan menalar, terdapat 5 RPP 
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yang terpenuhi bahwa terdapat 2-3 uraian kegiatan menalar, tidak ada RPP 

sangat terpenuhi bahwa terdapat 2-3 uraian kegiatan menalar; 

h) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi atau kurang terpenuhi bahwa uraian 

kegiatan menalar ditulis secara runtut dan jelas, terdapat 3 RPP yang cukup 

terpenuhibahwa uraian kegiatan menalar ditulis secara runtut dan jelas, 

terdapat 2 RPP yang terpenuhibahwa uraian kegiatan menalar ditulis 

secara runtut dan jelas, tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa uraian 

kegiatan menalar ditulis secara runtut dan jelas; 

i) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi atau kurang terpenuhi bahwa terdapat 

uraian kegiatan mengkomunikasikan, terdapat 1 RPP yang cukup 

terpenuhi bahwa terdapat uraian kegiatan mengkomunikasikan, terdapat 4 

RPP yang terpenuhi bahwa terdapat uraian kegiatan mengkomunikasikan, 

tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa terdapat uraian kegiatan 

mengkomunikasikan; 

j) Tidak ada RPP yang tidak terpenuhi atau kurang terpenuhi bahwa uraian 

kegiatan mengkomunikasikan ditulis secara runtut dan jelas, terdapat 1 

RPP yang cukup terpenuhi bahwa uraian kegiatan mengkomunikasikan 

ditulis secara runtut dan jelas, terdapat 4 RPP yang terpenuhi bahwa uraian 

kegiatan mengkomunikasikan ditulis secara runtut dan jelas, tidak ada RPP 

sangat terpenuhi bahwa uraian kegiatan mengkomunikasikan ditulis secara 

runtut dan jelas; 

k) Secara keseluruhan dari 10 (sepuluh) poin keterpenuhan kegiatan inti 

memperlihatkan bahwa 0/50 = 0% RPP tidak terpenuhi kegiatan intinya, 
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terdapat 8/50 = 16% RPP kurang terpenuhi keterpenuhan kegiatan intinya, 

terdapat 23/50 = 46% RPP cukup terpenuhi keterpenuhan kegiatan intinya, 

terdapat 19/50 = 38% RPP terpenuhi keterpenuhan kegiatan intinya, 

terdapat 0/50 = 0% RPP yang sangat terpenuhi keterpenuhan kegiatan 

intinya dan 

l) Skor keterpenuhan kegiatan intinya seluruh RPP diperoleh  

= ( 0 0 + 8 1 + 23 2 + 19 3 + 0 4 ) : ( 50 4 ) 

= ( 111 ) : ( 200 ) 

= 55,5% 

 Berdasarkan kategori interpretasi pada bab III halaman 32, dengan kondisi 

keterpenuhan isi pada masing-masing poin dan indikator di atas dapat dimaknai 

bahwa: RPP ke-5 orang guru matematika MAN Darussalam tahun ajaran 

2015/2016 kurang terpenuhi kegiatan intinya. 

g. Keterpenuhan Kegiatan Penutup 

Tabel 3.15 pedoman pemeriksaan keterpenuhan kegiatan penutup 

No Topik Subtopik 

Skala keterpenuhan 

isi 

0 1 2 3 4 

1 
Penarikan 

Kesimpulan 

a) Uraian kegiatan mengambil 

kesimpulan ditulis secara lengkap 
2 3 - - - 

b) Uraian penarikan kesimpulan 

sesuai indicator 
2 3 - - - 

Jumlah 4 6 0 0 0 

2 Refleksi 

c) Uraian kegiatan refleksi ditulis 

secara lengkap 
3 2 - - - 

d) Uraian kegiatan refleksi sesuai 

indicator 
3 2 - - - 

Jumlah 6 4 0 0 0 

3 Evaluasi 

e) Uraian kegiatan evaluasi ditulis 

secara lengkap 
1 4 - - - 

f) Uraian kegiatan evaluasi sesuai 

indicator 
1 4 - - - 
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Jumlah 2 8 0 0 0 

4 Tindak lanjut 

g) Uraian kegiatan tindak lanjut 

ditulis secara lengkap 
2 3 - - - 

h) Uraian kegiatan tindak lanjut 

sesuai indicator 
2 3 - - - 

Jumlah 4 6 0 0 0 

Jumlah Total 16 24 0 0 0 

Tabel 3.15 berturut-turut memperlihatkan bahwa: 

a) Terdapat 2 RPP yang tidak terpenuhi bahwa uraian kegiatan mengambil 

kesimpulan ditulis secara lengkap, terdapat 3 RPP yang kurang terpenuhi 

bahwa uraian kegiatan mengambil kesimpulan ditulis secara lengkap, tidak 

ada RPP yang cukup terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa 

uraian kegiatan mengambil kesimpulan ditulis secara lengkap; 

b) Terdapat 2 RPP yang tidak terpenuhi bahwa penarikan kesimpulan sesuai 

indikator, terdapat 3 RPP yang kurang terpenuhi bahwa penarikan 

kesimpulan sesuai indikator, tidak ada RPP yang cukup terpenuhi, 

terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa penarikan kesimpulan sesuai 

indikator; 

c) Terdapat 3 RPP yang tidak terpenuhi bahwa refleksi sesuai indikator, 

terdapat 2 RPP yang kurang terpenuhi bahwa refleksi sesuai indikator, 

tidak ada RPP yang cukup terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi 

bahwa refleksi sesuai indikator; 

d) Terdapat 3 RPP yang tidak terpenuhi bahwa uraian kegiatan refleksi ditulis 

secara lengkap, terdapat 2 RPP yang kurang terpenuhi bahwa uraian 

kegiatan refleksi ditulis secara lengkap, tidak ada RPP yang cukup 
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terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa uraian kegiatan refleksi 

ditulis secara lengkap; 

e) Terdapat 1 RPP yang tidak terpenuhi bahwa uraian kegiatan evaluasi 

ditulis secara lengkap, terdapat 4 RPP yang kurang terpenuhi bahwa 

uraian kegiatan evaluasi ditulis secara lengkap, tidak ada RPP yang cukup 

terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa uraian kegiatan evaluasi 

ditulis secara lengkap; 

f) Terdapat 1 RPP yang tidak terpenuhi bahwa evaluasi sesuai indikator, 

terdapat 4 RPP yang kurang terpenuhi bahwa evaluasi sesuai indikator, 

tidak ada RPP yang cukup terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi 

bahwa evaluasi sesuai indikator; 

g) Terdapat 2 RPP yang tidak terpenuhi bahwa uraian kegiatan tindak lanjut 

ditulis secara lengkap, terdapat 3 RPP yang kurang terpenuhi bahwa 

uraian kegiatan tindak lanjut ditulis secara lengkap, tidak ada RPP yang 

cukup terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa uraian kegiatan 

tindak lanjut ditulis secara lengkap; 

h) Terdapat 2 RPP yang tidak terpenuhi bahwa uraian kegiatan tindak lanjut 

sesuai indikator, terdapat 3 RPP yang kurang terpenuhi bahwa uraian 

kegiatan tindak lanjut sesuai indikator, tidak ada RPP yang cukup 

terpenuhi, terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa uraian kegiatan tindak 

lanjut sesuai indikator; 

i) Secara keseluruhan dari 8 (delapan) poin keterpenuhan kegiatan penutup 

memperlihatkan bahwa 16/40 = 40% RPP tidak terpenuhi kegiatan 
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penutupnya, terdapat 24/40 = 60% RPP kurang terpenuhi keterpenuhan 

kegiatan penutupnya, terdapat 0/40 = 0% RPP cukup terpenuhi 

keterpenuhan penutupnya, terdapat 0/40 = 0% RPP terpenuhi 

keterpenuhan kegiatan penutupnya, terdapat 0/40 = 0% RPP yang sangat 

terpenuhi keterpenuhan kegiatan penutupnya dan 

j) Skor keterpenuhan kegiatan intinya seluruh RPP diperoleh  

= ( 16 0 + 24 1 + 0 2 + 0 3 + 0 4 ) : ( 40 4 ) 

= ( 24 ) : ( 160 ) 

= 15% 

 Berdasarkan kategori interpretasi pada bab III halaman 32, dengan kondisi 

keterpenuhan isi pada masing-masing poin dan indikator di atas dapat dimaknai 

bahwa: RPP ke-5 orang guru matematika MAN Darussalam tahun ajaran 

2015/2016 tidak terpenuhi kegiatan penutupnya. 

h. Keterpenuhan Instrumen Penilaian 

Tabel 3.16 pedoman pemeriksaan keterpenuhan instrumen penilaian 

No Topik Subtopik 

Skala keterpenuhan 

isi 

0 1 2 3 4 

1 

Keterpenuhan 

Instrumen 

penilaian sikap 

a) Instrumen penilaian sikap sesuai 

dengan indikator  
1 - 3 1 - 

b) Instrumen penilaian sikap 

memiliki penulisan dan instruksi 

yang jelas 

1 - 2 2 - 

c) Instrumen penilaian sikap 

dilengkapi dengan kunci 

jawaban dan pedoman penskoran 

1 - 2 2 - 

Jumlah 3 0 7 5 0 

2 

Keterpenuhan 

Instrumen 

penilaian 

pengetahuan 

d) Instrumen penilaian pengetahuan 

sesuai dengan indikator  
- - 5 - - 

e) Instrumen penilaian pengetahuan 

memiliki penulisan dan instruksi 

yang jelas 

- 3 - 2 - 
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f) Instrumen penilaian pengetahuan 

dilengkapi dengan kunci 

jawabandan pedoman penskoran 

- 1 2 2 - 

Jumlah 0 4 7 4 0 

3 

Keterpenuhan 

Instrumen 

keterampilan 

g) Instrumen penilaian 

keterampilan sesuai dengan 

indikator  

2 - - 3 - 

h) Instrumen penilaian 

keterampilan memiliki penulisan 

dan instruksi yang jelas 

2 - 2 1 - 

i) Instrumen penilaian 

keterampilan dilengkapi dengan 

kunci jawaban dan pedoman 

penskoran 

2 - 2 1 - 

Jumlah 6 0 4 5 0 

Jumlah Total 9 4 18 14 0 

Tabel 3.16 berturut-turut menerangkan bahwa: 

a) Terdapat 1 RPP tidak terpenuhi bahwainstrumen penilaian sikap sesuai 

dengan indikator, tidak ada RPP kurang terpenuhi bahwa instrumen 

penilaian sikap sesuai dengan indikator, terdapat 3 RPP yang cukup 

terpenuhi bahwa instrumen penilaian sikap sesuai dengan indikator, 

terdapat 1 RPP yang terpenuhi bahwa instrumen penilaian sikap sesuai 

dengan indikator, tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa instrumen 

penilaian sikap sesuai dengan indikator; 

b) Terdapat 1 RPP tidak terpenuhi bahwa instrumen penilaian sikap memiliki 

penulisan dan instruksi yang jelas, tidak ada RPP kurang terpenuhi bahwa 

instrumen penilaian sikap memiliki penulisan dan instruksi yang jelas, 

terdapat 2 RPP yang cukup terpenuhi bahwa instrumen penilaian sikap 

memiliki penulisan dan instruksi yang jelas, terdapat 2 RPP terpenuhi 

bahwa instrumen penilaian sikap memiliki penulisan dan instruksi yang 
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jelas, tidak ada RPPsangat terpenuhi bahwa instrumen penilaian sikap 

memiliki penulisan dan instruksi yang jelas; 

c) Terdapat 1 RPP tidak terpenuhi bahwa instrumen penilaian sikap 

dilengkapi dengan kunci jawaban dan pedoman penskoran, tidak ada RPP 

kurang terpenuhi bahwa instrumen penilaian sikap dilengkapi dengan 

kunci jawaban dan pedoman penskoran, terdapat 2 RPP yang cukup 

terpenuhi bahwa instrumen penilaian sikap dilengkapi dengan kunci 

jawaban dan pedoman penskoran, terdapat 2 RPP yang terpenuhi bahwa 

instrumen penilaian sikap dilengkapi dengan kunci jawaban dan pedoman 

penskoran, tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa instrumen penilaian 

sikap dilengkapi dengan kunci jawaban dan pedoman penskoran; 

d) Tidak ada RPP tidak terpenuhi bahwa instrumen penilaian pengetahuan 

sesuai dengan indikator, tidak ada RPP kurang terpenuhi bahwa instrumen 

penilaian pengetahuan sesuai dengan indikator, terdapat 5 RPP yang cukup 

terpenuhi bahwa instrumen penilaian pengetahuan sesuai dengan indikator, 

tidak ada RPP yang terpenuhi atau sangat terpenuhi bahwa instrumen 

penilaian pengetahuan sesuai dengan indikator; 

e) Tidak ada RPP tidak terpenuhi bahwa instrumen penilaian pengetahuan 

memiliki penulisan dan instruksi yang jelas,terdapat 3 RPP kurang 

terpenuhi bahwa instrumen penilaian pengetahuan memiliki penulisan dan 

instruksi yang jelas, tidak ada RPP yang cukup terpenuhi bahwa instrumen 

penilaian pengetahuan memiliki penulisan dan instruksi yang jelas, 

terdapat 2 RPP yang terpenuhi bahwa instrumen penilaian pengetahuan 
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memiliki penulisan dan instruksi yang jelas, tidak ada RPP sangat 

terpenuhi bahwa instrumen penilaian pengetahuan memiliki penulisan dan 

instruksi yang jelas; 

f) Tidak ada RPP tidak terpenuhi bahwa instrumen penilaian pengetahuan 

dilengkapi dengan kunci jawaban dan pedoman penskoran, terdapat 1 RPP 

kurang terpenuhi bahwa instrumen penilaian pengetahuan dilengkapi 

dengan kunci jawaban dan pedoman penskoran, terdapat 2 RPP yang 

cukup terpenuhi bahwa instrumen penilaian pengetahuan dilengkapi 

dengan kunci jawaban dan pedoman penskoran, terdapat 2 RPP yang 

terpenuhi bahwa instrumen penilaian pengetahuan dilengkapi dengan 

kunci jawaban dan pedoman penskoran, tidak ada RPP sangat terpenuhi 

bahwa instrumen penilaian pengetahuan dilengkapi dengan kunci jawaban 

dan pedoman penskoran; 

g) Terdapat 2 RPP tidak terpenuhi bahwa instrumen penilaian keterampilan 

sesuai dengan indikator, tidak ada RPP kurang terpenuhi atau cukup 

terpenuhi bahwa instrumen penilaian keterampilan sesuai dengan 

indikator, terdapat 3 RPP yang terpenuhi bahwa instrumen penilaian 

keterampilan sesuai dengan indikator, tidak ada RPP sangat terpenuhi 

bahwa instrumen penilaian keterampilan sesuai dengan indikator; 

h) Terdapat 2 RPP tidak terpenuhi bahwa instrumen penilaian keterampilan 

memiliki penulisan dan instruksi yang jelas, tidak ada RPP kurang 

terpenuhi bahwa instrumen penilaian keterampilan memiliki penulisan dan 

instruksi yang jelas, terdapat 2 RPP yang cukup terpenuhi bahwa 
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instrumen penilaian keterampilan memiliki penulisan dan instruksi yang 

jelas, terdapat 1 RPP terpenuhi bahwa instrumen penilaian keterampilan 

memiliki penulisan dan instruksi yang jelas, tidak ada RPP sangat 

terpenuhi bahwa sinstrumen penilaian keterampilan memiliki penulisan 

dan instruksi yang jelas; 

i) Terdapat 2 RPP tidak terpenuhi bahwa instrumen penilaian keterampilan 

dilengkapi dengan kunci jawaban dan pedoman penskoran, tidak ada RPP 

kurang terpenuhi bahwa instrumen penilaian keterampilan dilengkapi 

dengan kunci jawaban dan pedoman penskoran, terdapat 2 RPP yang 

cukup terpenuhi bahwa instrumen penilaian keterampilan dilengkapi 

dengan kunci jawabandan pedoman penskoran, terdapat 1RPP terpenuhi 

bahwa instrumen penilaian keterampilan dilengkapi dengan kunci jawaban 

dan pedoman penskoran, tidak ada RPP sangat terpenuhi bahwa instrumen 

penilaian keterampilan dilengkapi dengan kunci jawaban dan pedoman 

penskoran; 

j) Secara keseluruhan dari 9 (sembilan) poin keterpenuhan instrumen 

penilaian memperlihatkan bahwa 9/45 = 20% RPP tidak terpenuhi 

instrumen penilaiannya, terdapat 4/45 = 8,89% RPP kurang terpenuhi 

keterpenuhan instrumen penilaiannya, terdapat 18/45 = 40% RPP cukup 

terpenuhi keterpenuhan instrumen penilaiannya, terdapat 14/45 = 3,11% 

RPP terpenuhi keterpenuhan instrumen penilaiannya, terdapat 0/45 = 0% 

RPP yang sangat terpenuhi keterpenuhan instrumen penilaiannya dan 

k) Skor keterpenuhan instrumen penilaiannya seluruh RPP diperoleh  
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= ( 9 0 + 4 1 + 18 2 + 14 3 + 0 4 ) : ( 45 4 ) 

= ( 82 ) : ( 180 ) 

= 45,56% 

 Berdasarkan kategori interpretasi pada bab III halaman 32, dengan kondisi 

keterpenuhan isi pada masing-masing poin dan indikator di atas dapat dimaknai 

bahwa: RPP ke-5 orang guru matematika MAN Darussalam tahun ajaran 

2015/2016 tidak terpenuhi instrumen penilaiannya. 

 

 

G. Perbandingan Tingkat Keterpenuhan Isi Setiap Komponen RPP 

Semester satu dan Dua 

 

Kajian terhadap RPP guru dalam dua semester terakhir juga 

memperlihatkan perbandingan keterpenuhaan isi setiap komponen 

RPP.Perbandingan tersebut difokuskan pada apakah terjadi kenaikan, penurunan 

atau tetap tingkat keterpenuhan isinya. 

1. Keterpenuhan Rumusan Indikator RPP 

Rumusan indikator berisi 16 poin isi yang diukur tingkat keterpenuhan-

nya dengan skala 0 ï 4 untuk 5 RPP diperoleh skor maksimum untuk 

pencapaian tingkat keterpenuhan isi rumusan indikator sebesar 16 4 5=320 

Tabel 4.1 perbandingan rumusan indikator 

Kriteria keterpenuhan  RPP Sem. 1 RPP Sem. 2 

Tidak terpenuhi 21,25% 26,92% 

Kurang terpenuhi 2,5% 5,13% 

Cukup terpenuhi 15% 17,95% 

Terpenuhi 42,5% 47,44% 

Sangat terpenuhi 18,75% 2,56% 
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2. Keterpenuhan Tujuan Pembelajaran RPP 

Tujuan pembelajaran berisi 4 poin isi yang diukur tingkat 

keterpenuhan-nya dengan skala 0 ï 4 untuk 5 RPP diperoleh skor maksimum 

untuk pencapaian tingkat keterpenuhan isi tujuan pembelajaran sebesar 

4 4 5=80. 

Tabel 4.2 perbandingan tujuan pembelajaran 

Kriteria keterpenuhan  RPP Sem. 1 RPP Sem. 2 

Tidak terpenuhi 80% 20% 

Kurang terpenuhi 0% 0% 

Cukup terpenuhi 10% 0% 

Terpenuhi 10% 80% 

Sangat terpenuhi 0% 0% 

3. Keterpenuhan Media dan Metode Pembelajaran RPP 

Media dan metode pembelajaran berisi 4 poin isi yang diukur tingkat 

keterpenuhan-nya dengan skala 0 ï 4 untuk 5 RPP diperoleh skor maksimum 

untuk pencapaian tingkat keterpenuhan media dan metode pembelajaran 

sebesar 44 5=80. 

Tabel 4.3 perbandingan media dan metode pembelajaran 

Kriteria keterpenuhan  RPP Sem. 1 RPP Sem. 2 

Tidak terpenuhi 10% 20% 

Kurang terpenuhi 5% 0% 

Cukup terpenuhi 5% 0% 

Terpenuhi 80% 80% 

Sangat terpenuhi 0% 0% 

4. Keterpenuhan Sumber Belajar RPP Semester Satu dan Dua 

Sumber belajar berisi 3 poin isi yang diukur tingkat keterpenuhan-nya 

dengan skala 0 ï 4 untuk 5 RPP diperoleh skor maksimum untuk pencapaian 

tingkat keterpenuhansumber belajar sebesar 3 4 5=60. 
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Tabel 4.4 perbandingan sumber belajar 

Kriteria keterpenuhan  RPP Sem. 1 RPP Sem. 2 

Tidak terpenuhi 0% 0% 

Kurang terpenuhi 26,67% 20% 

Cukup terpenuhi 13,33% 20% 

Terpenuhi 53,33% 60% 

Sangat terpenuhi 6,67% 0% 

5. Keterpenuhan Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan berisi 12 poin isi yang diukur tingkat 

keterpenuhan-nya dengan skala 0 ï 4 untuk 5 RPP diperoleh skor maksimum 

untuk pencapaian tingkat keterpenuhan kegiatan pendahuluan sebesar 

12 4 5=240. 

Tabel 4.5 perbandingan kegiatan pendahuluan 

Kriteria keterpenuhan RPP Sem. 1 RPP Sem. 2 

Tidak terpenuhi 61,67% 53,33% 

Kurang terpenuhi 23,33% 35% 

Cukup terpenuhi 11,67% 6,67% 

Terpenuhi 3,33% 5% 

Sangat terpenuhi 0% 0% 

 

6. Keterpenuhan Kegiatan Inti 

Kegiatan inti berisi 10 poin isi yang diukur tingkat keterpenuhan-nya 

dengan skala 0 ï 4 untuk 5 RPP diperoleh skor maksimum untuk pencapaian 

tingkat keterpenuhankegiatan pendahuluan sebesar 104 5=200. 

Tabel 4.6 perbandingan kegiatan inti 

Kriteria keterpe nuhan RPP Sem. 1 RPP Sem. 2 

Tidak terpenuhi 0% 0% 

Kurang terpenuhi 8% 16% 

Cukup terpenuhi 66% 46% 

Terpenuhi 26% 38% 

Sangat terpenuhi 0% 0% 
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7. Keterpenuhan Kegiatan Penutup 

Kegiatan inti berisi 8 poin isi yang diukur tingkat keterpenuhan-nya 

dengan skala 0 ï 4 untuk 5 RPP diperoleh skor maksimum untuk pencapaian 

tingkat keterpenuhankegiatan pendahuluan sebesar 84 5=160. 

Tabel 4.7 Perbandingan Kegiatan Penutup 

Kriteria keterp enuhan RPP Sem. 1 RPP Sem. 2 

Tidak terpenuhi 35% 40% 

Kurang terpenuhi 57,5% 60% 

Cukup terpenuhi 7,5% 0% 

Terpenuhi 0% 0% 

Sangat terpenuhi 0% 0% 

8. Keterpenuhan Instrumen Penilaian 

Kegiatan inti berisi 9 poin isi yang diukur tingkat keterpenuhan-nya 

dengan skala 0 ï 4 untuk 5 RPP diperoleh skor maksimum untuk pencapaian 

tingkat keterpenuhankegiatan pendahuluan sebesar 94 5=180. 

Tabel 4.8 Perbandingan Instumen Penilaian 

Kriteria kete rpenuhan RPP Sem. 1 RPP Sem. 2 

Tidak terpenuhi 26,67% 20% 

Kurang terpenuhi 4,44% 8,89% 

Cukup terpenuhi 37,78% 40% 

Terpenuhi 3,11% 3,11% 

Sangat terpenuhi 0% 0% 

2. Analisis Data Kualitatif  

Informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan dua orang guru 

matematika kemudian dibuat transkripnya (lampiran 6). Selanjutnya dilakukan 

pengkodean dan penentuan tema. Kode dan tema yang dihasilkan merupakan 

masalah atau kesulitan yang dihadapi oleh para peneliti dalam memenuhi 

keterpenuhan isi RPP mereka. 
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Pertama, pengkodean memunculkan beberapa kode: (1) tidak adanya 

sumber/pedoman yang akurat dalam menyusun RPP, (2) kurangnya 

pengetahuan tentang RPP Kurikulum2013, (3) kurangnya media pembelajaran, 

(4) metode pembelajaran yang monoton, (5) minimnya variasi sumber belajar, 

(6) pelatihan guru yang kurang efektif, (7) kurangnya pengawasan terhadap 

penyusunan RPP dan (8) kondisi siswa yang kurang mendukung. 

Kedua, berdasarkan segmentasi kode-kode di atas, analisis data 

kualitatif dilanjutkan dengan penentuan tema yang memunculkan tiga tema, 

yaitu:pedoman penyusunan RPP Kurikulum 2013, upaya mempersiapkan 

rencana pembelajaran dan kondisi siswa dan media belajar. Ketiga tema 

tersebut berperan penting terhadap kesempurnaan suatu RPPuntuk 

mewujudkan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan serta tercapainya 

tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis data kualitatif diperoleh informasi bahwa 

dalam upaya menyusun RPP yang memenuhi tuntutan Kurikkulum 2013, guru 

memiliki tiga kendala besar yaitu: (1) kurangnya pengetahuan tentang 

penyusunan RPP Kurikulum 2013 yang baik dan benar; (2) RPP harus 

dikondisikan sesuai dengan media yang masih kurang serta kondisi siswa yang 

re-aktif; dan (3) kurangnya pengarahan dan bimbingan dalam menyiapkan 

rencana pembelajaran. 
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B. Pembahasan 

1. Tingkat Keterpenuhan Isi RPP Kurikulum 2013 

Secara keseluruhan tingkat keterpenuhan isi RPP guru matematika MAN 

Darussalam tahun ajaran 2015/2016 termasuk dalam kategori cukup terpenuhi 

(sebanyak 60% RPP), kurang terpenuhi (sebanyak 30% RPP) dan tidak terpenuhi 

(sebanyak 10% RPP) belum ada RPP yang termasuk dalam kategori terpenuhi 

atau sangat terpenuhi. Artinya RPP yang sudah disusun oleh guru masih belum 

memenuhi tuntutan kurikulum 2013. 

Berdasarkan skorpenilaian RPP Kurikulum 2013 dari IDC dan 

MGMPyaitu:86% - 100% = Baik Sekali; 72% - 85% = Baik; 60% ï 71%  

=Cukup(Remedial); 50% - 59%  = Gagal; dan 0 ï 49% = Gagal,
33

maka dapat 

disimpulkan bahwa penyusunan RPP berdasarkan Kurikulum 2013 oleh guru 

MAN Darussalam Tahun Ajaran 2015/2016 belum memenuhi tuntutan Kurikulum 

2013 dan masih memerlukan upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas perangkat 

pembelajaran yang digunakan guna mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik. 

2. Penyebab Terjadinya Ketidak Terpenuhan RPP Kurikulum 2013 

a. Pedoman Penyusunan RPP Kurikulum 2013 

RPP yang disusun oleh guru bidang studi matematika di MAN Darussalam 

masih belum memuat seluruh komponen RPP Kurikulum 2013 seperti indikator 

untuk KD pada KI-1, tujuan pembelajaran dan instrumen penilaian sikap. Pada 

hakikatnya RPP Kurikulum 2013 harus memuat komponen RPP yang lengkap 

______________ 
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Skor Penilaian RPP Kurikulum 2013 dari Instructional Development Center (IDC) FTK 

UIN Ar-Ranirysebagai lembaga penyelenggara kuliah micro teaching dan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) Matematika dan IPA Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Aceh Besar 




